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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Mt.salah

Pergerakan Islam di Indonesia muncul pada tahun 1900-1940-an, yang

dikenal dengan gerakan 'l'rudisiorlal Modern telah menarik perhatian berbagai

kalangan, khususnya umat ILlam sendiri untuk senantiasa mengetahui dan

mengkaji lebih jauh tentang ajaran dan perkembangannya. Gerakan ini dibedakan

menjadi tiga aspek, pert ar 1.a, semangat pemurnian agalna yang dilakukan oleh

gerakan modern atau menghilangkan bid’ah, khurofa;rdan takhayul dan lain-lain.'

Kedua , sikap untuk mempertahankan tradisi bermadzhab terutama dalam bidang

Fiqh yang dilakukan oleh gerakan tradisional. Ket iga , sikap terhadap perubahan

1dan rasional

Dalam ajaran islam terdapat rujukan utama yang dipakai untuk

mengembalikan perbedaan dan pertentangan pendapat, yaitu dengan kembali

pada ajaran Allah melalui Rasul-nya yang terapresiasikan dalam kitab Al-Qur’an

dan Al-Hadist, namun semua itu tidak menutup kemungkinan adanya perbedaan

atau pertentangan baru yang muncul dikarenakan oleh perbedaan pemahaman

serta interpretasi terhadap Al-Qur’an dan Al-Hadist itu sendiri, oleh karena itu

harus dibarengi dengan sikap kebersamaan yang sehat dengan menggunakan segi-

segi kelebihan masing-masing secara maksimal dan 'dapat diterima dengan baik

1 Deliar Noer, (;erakall Modern Islam Indollesia 1900- 1942. (Jakarta : LP3ES, 1 980), hal. 1-36

1
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2

tanpa saling memaksakan pendapatnya sendiri-sendiri sehinggt. terwujudlah /

terciptalah berbagai kebaikan (uI-khairul)1 seperti yang terkandung daiam Firman

Allah Qs. al-NahI ayat 125 yang berbunyi

/J
}* 2XL

0

0\ 3..:>\U-
H/

( 1 To:

Artinya : Serutah (semua lnanusia) kepada jalan Tuhanntu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya ’fuhanntu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapatkan petunjuk.3

Dan terdapat dalam Q.S. Hud Ayat 1 18 :

3 '19//

S}K} Vb 5l>\'.

(1 1 A : ,P)

Artinya : Jikalau Tuhanmu nlenghendaki, tentu 1)ia nrenjadikar1 nranusi, 1 ultlat
yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat .4

Dari ayat tersebut, kiranya kita sebagai umat Islam yang berpegang

pada Al-Qur’an dan Al-Hadist selayaknya bisa bersikap dewasa, egaliter dan

men3hormati perbedaan yang terjadi dalam internal maupun eksternal umat Islam

1 HR. Sunaryo, Konsepsi dan I.attdasan Pemik;ralt Prinsip-prinsip Ll)11 (1), Nuansa Persada
Vol. 1 No. 04, Juli-Agustus 2000, 44

’ Departemen Agama RI, Al-Qllr'all daII 'l'er)eInahallnya. (Jakarta : Toha Putra Semarang,
1989), 345

4 Ibid. 421
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'1
j

tanpa harus diikuti oleh sikapsikap emosional yang menganggap dirinya adalah

yang paling benar,

Sejak tahun 1970-an hinE ga penghujung 1990, setiap penyebutan Islam

Jamaah kerap menghadirkan pelbagai macam prasangka yang selalu negatif

Akan tetapi seiring dengan keterbukaan dan perubahan sikap masyarakat yang

mulai menghargai keberagaman, penyebutan Islam Jamaah tak seburuk tahun-

tahun itu meski tak dapat ditampik prasangka buruk itu masih ada, kebanyakan

masyarakat awam tak mengetahui asal muasal penyebutan tersebut, yang

sebenarnya telah ada sejak adanya ajaran Islam itu sendiri. Uniknya penyebutan

Jamaah menjadi t-dak lazim saat masuk ke Indonesia. Pasalnya selalu ada

peristiwa yang bersifat politis yang membuntutinya. )

Penyebutan Islam jamaah benar-benar mendatangkan “petaka” kira-kira

pada akhir tahun 1970-an, ketika itu terdapat organisasi yang bernama Lembaga

Karyawan Dakwah Islam Indonesia (Lemkari). Mulanya isu penyebutan Islam

Jamaah itu berhembus karena mereka dianggap membawa ajaran baru dan ingin

mendirikan negara islam Ine iki hal itu dibantah mati-matian oleh anggotanya.

Sosok K.1-1. Nurhasan pun ikut menanggung derita dari isu itu. Ia dituduh

mengembangkan ajaran sesat dan tempat-:empat pengajiannya sering diteror

massa.')

> Ludhy Cahyana. lslanl Janra'ah Dibalik Pengadilan Media Massa (Sllalu atlalisis mengenai
pembutlllhan karakter lerhadap I.emkari / LI)11). (Jakarta 1 Benang Merah. 2003), hal. 3
(’ Ibid, Ludhy Cahvana, hal. 3-4
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4

1.1)11 pcrtalna kali bcrdiri pada tahutr 1972 dengan nama YaYasan

Lenrdbaga },.drywal. Islam. Pada musyawarah besar tahun 1981 namanya diganti

menjadi LEMKARI, dan pada Mubes tahun 1990 sesuai arahan Jenderal Rudini

sebagai Mendagri waktu itu, nama LEMKARI yang sama dengan akronlm

Lembaga Karate-Do Indonesia, liubah menjadI L,Dll.7

Keberadaan LDll mempunyai akar kesejarahan dengan Darul Hadits /

Islam Jamaah yang didirikan Oleh K.H. Nurhasan Ubajdah pada tahun 1951. Pada

awalnya ajaran ini hanya disebarkan dikalangan keluarganya dan masyarakat

sekitar. Untuk menyebarluaskan fahamnya K.H. Nurhasan meIldirikan pondok

pesantren Lemkari di Burengan Kediri pada tahun 1958.8

Dalam melaksallakan dakwahnya LDII berpedoman kepada kitab suci

Al-Qur’an dan Al-Hadits sunnah Rasul dengan segenap aspek pengalaman dan

penghayatan beragama, yang dituangkan dalam satu pokok pikiran berupa

prinsiF»prinsip dakwah LDll yang dijadikan pedoman operasional bagi warga

LDll, termasuk muballjghnya.9

Prinsip dakwah LDII dilaksanakan dengan pendekatan dan beberapa

strategi yang meliputi pendekatan manajerial, strategi kultural, imbauan moral,

serta s:rategi mobilitas sosial yang dirangkum dalam catur sukses LDll. 10

7 Dewan Pimpinan Pusat LDII “ Direktori 1_DT F’ Edisi.ke enam, Jakarta 2003, 1

8 Bambang Ira ivan Ha61uddin, Bahaya lslarn Jama’ah-Lemkari-LDII . (Jakarta : LPPI, 1998),

Y Cahyana, lslan1 Jama'ah ..., 45
10 /61c/46

51
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5

Pada masa pemerintahan Orde Baru, LDII masuk sebagai anggota

keluarga besar Golkar, dengan keinginan bukan untuk memperoleh rasa aman

melainkan membuka diri untuk bersama-sama membangun negara. Sejak itu

misinya mulai berkembang. Dari kiprahnya yang semata-mata mengurusi masalah

pendidikan agama warganya saja, meluas menjadi Organisasi Dakwah yang

muatannya lebih terbuka dan kini pengaruh perkembangannya telah sampai ke

mancanegara. Bahkan ia mengklaim telah ada di lima benua. 11

Dalam usaha membangun citra, setiaF -.varga LDll harus dapat

memahami bahwa dia merupakan “pelaku dakwah” yang diharapkan mampu

merlyampaikan pest n agama kepada orang lain. Sebagai pelaku dakwah, yang

berusaha membina perilaku masyarakat agar sesuai dengan sikap seorang muslim

kaffah yang meneladani sikap Rasullullah SAW dalam kehidupan sehari-hari,

mereka harus dapat memaduka' 1 pemahamxl terhadap Al-Qur’an dan Al-Hadist,

wawasan, serta ilmu pengetahuan dengan kondisi nasional, daerah, dan pengaruh-

pengaruh globalisasi komunikasi dan 'nformasj. S lain itu juga harus

berkepribadian menarik, tatakrama, sopan santun, dan berbudi pekerti yang

luhur. 12

Keberadaan organisasi Islam ini memang menjadi suatu fenomena di

masyarakat. Karena pada perkembangan selanjutnya LDII baik secaTa kuantitatif

maupun kualitatif mendapat perhatian sendiri dalam masyarakat Islam. Aktifitas

\\ 11)id_ 39-45
12 Ibid. 46
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6

mereka yang berkelompok dalam melaksanakan kegiatan agama didukung

dengan simbol identitas golongan menI ia yang khas dikalangan muslim lain

memunculkan persepsi bahwa LDll bersifat eksklusif (tertutup) dan asing

kcbcradaannya bahkan sebagian masyarakat ada yang mendiskreditkan komunitas

IIlje

Gerakan ini ditanggapi oleh sebagian ulama’ besar dari sudut pandang

doktdn sebagai gerakan yang menyimpang dari ahlusunnah waljama’ah dan dapat

menimbulkan konflik dengan kelompok islam lainnya. 13

Untuk menghadapi hal tersebut organisasi ini mengambil langkah-

langkah agar tetap eksis dalam masy lrakat di antaranya adalah dengan

menjelaskan kepada pemerintah bahwa gerakan islaln jama’ah adalah untuk

mengajak umat kembali kepada Al-Qur’an dan Al-Hadist, dan itu merupakan

suatu hal yang wajar. 14 Dengan mengambil langkah tersebut akhirnya organisasi

ini masih tetap eksis dalam masyarakat meskipun masih ada p,'asangka negatif

terhadap organisasi ini. Akan tetapi organisasi ini mampu nlenyebarluaskan

ajarannya hampir ke seluruh wilayah Indonesia, t3nuasuk di Desa laban Kec.

Menganti Kab. Gresik.

Keberada.’n mereka sebagai \”arga LDll atau organisasi sosial

keagamaan yang akhir-akhir ini banyak disoroti perkembangannya, dan juga

disertai dengan pendiskreditan oleh sebagian kelompok masyarakat terhadap

13 Moeslim Abdurrahman_ Islam 'Jakarta Pustaka Firdaus 1995 1 84rcursfor nIat 1

14 Imam Tholkhah Dkk, Gerakan Islanl Kf»ltempt Fer dI l11doIIesia, (Jakarta : Pustaka Firdaus.
1996),36-37
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7

organisasi ini, maka berpijak dari latar belakang tersebut penulis mencoba untuk

mengangkat tema LDII sebagai bahan penelitian guna mempelajari aktifitas sosial

keagamaan LDII serta tanggapan masyarakat Desa Laban Kecamatan Menganti

Kabupaten Gresik.

B. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

yang diangkat dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Bagaimana sejarah dan keberadaan LDII di Desa Laban Kecamatan Menganti

Kabupaten Gresik.

2. Bagaimana aktitltas sosial keagamaan anggota LDll di Desa Laban

Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhacap aktifitas LDII ?

C. Penegasan Judul

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul penelitian,

" Aktifitas Sosial Keagamaan LDII Dan Tanggapan Masyarakat Laban Kec.

Menganti Kab. Gresik", maka penulis m :ncoba untuK menguraikan penelitian

yang terkandung dalam judul di atas. Adapun uraian dal i judul di atas adalah :
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8

Aktifitas Sosial Aktifitas adalah : Kegiatan; keaktifan,1) sedangkan

sosial adalah Berkeraan dengan masyarakat16 suka

mc mnerhatikan kepentingan umum (suka menolong,

menderma dan sebagainya. Jadi aktifItas sosial

merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan

masyarakat umum.

Segenap kepercayaan kepada Tuhan (Dewa dan

sebagainya) serta ajaran kebaktian dan kewajiban-

kewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan itu

atau sifat-sifat yang terdapat dalam agama. 17

: Singkatan dari Lem3aga Dakwah Islam Indonesia,

merupakan organisasi sosial keagamaan yang

menghimpun bagian dari potensi ban'gsa dan

bertujuan memberikan peningkatan bagi kualitas

SDM, kualitas hidup dan kUalitas peran serta warga

negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara sebagai bagian dari kontribusi

pencapaian tujuan nasional 18

Keagamaan

LDll

15 Pius A Partanto Dkk, Karir lis Ilmiah Populer. Arkula, (Surabaya, 1 994), hal, 17

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa //1c/o//ex/a ///, Balai Pustaka, hal,
1085

17 WJS. Poerwadarminta, Kamus llmum Bahaya llldollesia , ( Jakarta : balai Pustaka, 1976), hal. 18

18 HR. Sunaryo, Konsepsi dan I.andasun Pemikiran Prinsip-prinsip DakuJah Ll)11. Majalah Nuansa
Persada LDII Juli-Agustus 2002. hal. #1
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Tanggapan Sambutan terhadap ucapan dapat berupa kritik atau

komentar dan sebagainya, atau merupakan jawaban,

balasan atau respon19, yakni bagaimana reaksi yang

ti nbul dari masyarakat terhadap aktifitas LDII .

Kelompok manusia yang teiap hidup dan bekerja

sama, sehingga mereka dapat mengorganisasikan

dirinya dan bernk=r mengenai dirinya sebagai

kesatuan sosial yang mempunyai batas-batas

tertentu.20

Masyarakat

Jadi yang dimaksud dari judul yazg penulis angkat pada skripsi ini

adalah ingin meneliti, mengamati dan mengetahui bagaimana sejarah dan aktifitas

kehidupan sosial keagamaan yang dilakukan oleh v;arga LDII serta tanggapan

masyarakat Laban Kec. Menganti Kab. Gresik.

D. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis memilih judul dalam pembahasan skripsi ini

adalah karena adanya beberapa hal, antara lain :

1. Banyaknya sorotan dari berbagai lal isan masyarakat yang bersifat negatif

(minor) tentang keberadaan LDII dan pernah dianggap sebagai gerakan yang

]9 Mas’ud Khanan Abdul Qodar, Kamus Ilmiah Populer. Bintang Pelaj lr, hal. 332
20 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosio, @ dan Sosiografl . (Jakarta : Bulan Bintang.
1989), hal. 5
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menyimpang dari ajaran Islam. Dari sini penulis mencoba untuk meneliti dan

mengamati dari sudut pandang wacana gerakan sosial keagamaan.

2. Penulis mencoba memahami secara tuntas hal ihwal LDll baik dalam

keorganisasiannya, prinsipprinsip dakwahnya, maupun aktitltas sosial

keagamaannya serta tanggapan masyarakat Laban Kecamatan Menganti

E. Tujuan dan Kegunaan Peneli,ian

Adapun tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui seja! ah dan keberadaar LDll di Desa Laban Kecamatan

Menganti .

2. Ingin mengetahui aktifitas sosial keagamaan anggota LDll di Desa Laban

Kecamatan Menganti

3. Ingill mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat Desa Laban Kecamatan

Menganti terhadap LDll baik dari segi keberadaan maupun aktifitasnya.

Sedangkan manfaat atau kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi

ini adalah :

1. Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan pengetahuan ilmiah

dibidang ilmu agama yang berkaitan dengan ajaran Islam, khusunya tentang

LDII dan upaya untuk membuka cakrawaa pemikiran tentang LDll

2. SeDa'gai Mahasiswa Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama, penulis

mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan guna

meningkatkan dan mengembangkan wawasan mahasiswa dalam melihat,
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mengkaji dan memahami LDII yang selama ini telah berkembang

dilingkungan masyarakat.

3. Hasil penelitian ini diharapl an juga menar-k minat peneliti lain Yang serupa,

dari hasil penelitian-penelitian itu dapat dilakukan generalisasi Yang lcblh

komprehensip. Apabila itu dapat d tempuh, maka ia akan memberi

sumbangan yang cukup berarti bagi pengembangan pengetahuan ilmiah

dibidang ilmu agama Islam.

F. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian-1 yaitu masyarakat

Laban Kecamatan Menganti yang berjumlah 6.057 jiwa yang masuk dalam

kategori ini adalah mereka yang secara aktif maupun pasif dalam kegiatan atau

aktifitas LDII. Sedangkan yang menjadi sampel adalah sebagian dari populasi

yang diteliti22 bukan seluruh subyek yang ada dalam populasi. Dalam

pengambilan sampel ini digunakan teknik Random Sampling, yakni pengambilan

sampel secara random / acak atau tanpa pandang bulu,23 sebab dalam teknik ini

semua individu dalam populasi memiliki hak yang sama untuk dijadikan sampel

bahkan dimungkinkan pula untuk terpilih sebagai anggota sampel. Adapun

21 Suharsini Arikunto, Prosedur /’e/1e//rfa/l (Suatu Pelldekalatl Praktek) , (Jakarta : Ritleka
Cipta, 1998) Cet. Xl, 115.

22 Suharsini, Op. Cit, 1 1 7.
23 Ibid. 75
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jumlah subyek yang mengisi sampel sekaligus menjadi responden sejumlah 100

orang yang dianggap sudah mewakili selur Ih populasi, terdiri atas :

a. Tokoh Agama

b. Tokoh Masyarakat

3. Masyarakat Umum

: 20 orang

: 20 orang

: 60 orang

G. Sumber-sumber Penelitian

Untuk memFxroIeh data yang valid dalam penelitian dan data yang

sesuai dengan apa y mg diharapkan, maka sumber-sumber yang digunakan dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Sumber Data Empirik

Sumber data ini d peroleh langsung dari lokasi penelitian yaitu Desa

Laban Kecamatan Menganti yang dilakukan oleh penulis. Pada tahapan ini

ditentukan sumber data prImer dan sumber data sekt,IIder , penentuan sumber

data meliputi cara wnentuan lokasi peneliti&n, penarikan sampel dan

penentuan satuan analisis (dapat berupa gagasan, peristiwa, pranata sosial dan

juga prilaku manusia). Data-data yang dibutuhkan adalah data jibilk visual

(benda dan orang) serta berbagai sumber informasi yang diperoleh baik secara

langsung maupun tak langsung dari lapan94n penelitian pada pengumpulan

data

2. Sumber Data Ljterer
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Secara teoritis penulis juga perlu adanya literatur-literatur yang

dapat diperoleh melalui buku, majalah, surat kabar, dokumen resmi, dan

catatan harian guna memperoleh landasan pemikiran vang lebih akurat dalam

pembahasan penelitian yang dimaksud.

Adapun literatur-literatur yang digunakan dalaln penelitian ini

antara lain adalah

Bambang Irawan Hafiluddin, Bahaya Islam .Juma ’a/1-/.e/ZIkaIri-/./)//,

Jakarta, 19g g

Dewan Pimipinan Pusat Lembaga Dakwah Islam Indonesia, I)irekt or 1

/.D//, Ed. 6, Jakarta 2003.

Departemen Dalam N egeri RepubliK Indonesia, I)ireklorut Jenderal

Kesatuan Bangsa, Direktori Ormas dan 1.SM tahun 2002 , Jakarta 2003 .

A. R. Sunaryo, Konsepsi dan Landasan PemikirLtn Prinsip-prinsip 1.r)113

Juli-Agustus 2000.

Ludhy Cahyana, Islam Jama’ah Dibalik Pengadilan Media Massa (Suatu

Analisis Mengenai I)embumrhun Karakter ’l'erhadap I.emk,tri 1,1)II),

Jakarta 2003

H. Metodologi Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini penulis

menggunakan beberapa metode (teknik) diantaranya sebagai berikut
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a. Metode Observasi (pengamatan)

Yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat

secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki,24 metode ini digunakan

untuk mengetahui secara langsung kehidupan LDII c'.engan berbagai

aktifitas yang dilakukan di Desa Laban Kecamatan Men:3anti Kabupaten

Gresik.

Metode Interview (wawancara)

Yaitu suatu proses tanya jawab dimana dilakukan oleh dua orang

atau lebih berhadapan secara fisik.2) Metode ini dilakukan secara langsung

oleh penulis dengan para nara sumber yang jawabannya dapat

dipertanggung jawabkan

Maksud dari pada metode ini adalah untuk menggali dan

mengetahui tentang latar belakang berdirinya LDII dan kondisi organisasi

serta kegiatan-kegiatan keagamaan organisasi LDll di Desa Laban

Kecamatan Menganti Kabupatan Gresik.

Metode Dokumentasi

Yaitu me ode pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai

pelengkap untuk memperoleh data melalui literatur-literatur, catatan-

b

C.

24 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT, Bumi Aksara, 1997),

25 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jil. 2, Cet. 20, (Yogyakarta, Andi Offset, 1991), 193,

83
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catatan, arsip-arsip dan lain-lain yang dijadikan penunjang dalam

penelitian skripsi ini.26

Metode ini digunakan peneliti untuk menggali data tentang

keberadaan LDll dan sejarah berdirinya LDll di Desa Laban Kecamatan

Menganti Kabupatan Gresik.

d. Metode Angket (kuesioner)

Yaitu metode pengumpulan data yang dengan memberikan

sejumlah pertanyaan tertulis ker>ada resporden untuk memperoleh

informasi.27 Dalam penelitian ini peneliti memberikan sejumlah

pertanyaan secara tertulis kepada «5ponden dalam rangka pengumpulan

data tentang tanggapan masyarakaT Desa Laban Kecamatan Menganti

terhadap LDII serta aktifitas LDII

2. Teknik Pembahasan

a. Metode Induktif, yakni berangkat dari fakta-fakta khusus untuk kemudian

ditarik generalisasi yang bersifat urnurn.28

b. Metode Deduktif, yakni cara berfikir berdasarkan rumusan umum

untuk kemudian ditarik kesimpulan vang bersifat khusus.

c. Metode DeskrIptif, yakni suatu metode penelitian noll hipotesis,

sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.29

:6 H. Nursyani, Metode I)ellelifia 'l I)akwa II , (Solo : CV Ralnadhani7 1990)7105
I' Ibid, \40

28 Sutrisno Hadi, Melodc>log- Research, Jilid 1,(Yogyakarta : Andi OfFset1 1995)9 63
'’ Suharsini Arikunto, I)rosedlll .., ,245
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3. Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan penguraian data melalui tahapan-tahapan

kdtegorisasi dan klasifikasi, perbandingan, dan pencarian hubungan antar data

yang secara spesifik tentang hubungan antar peubah.30 Adapun teknik Yang

dipakai dalam menganalisa data adalah Deskriptif yang t?ersifat Eksplorat if

yaitu tidak ada hipotesa teoritik apapun yang akan diuji benar tidaknYa,

beda.iu tidaknya. Dengan memiliki tujuan untuk menggambarkan keadaan

atau status fenomena31 dengan menggunakan klasifikasi data kuantitatif,

yakni analisa data yang bersifat statistik atau suatu analisa data yang

melukiskan / menggambarkan dan melaporkan apa adanya dari hasil

observasi / survei di lapangan, yang diperoleh melalui proses interview seRa

data-data lain yang mendukung yang bersifat kualitatif. Hal ini dapat

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat kemudian dipisah-pisahkan

menurut kategori untuk memperoleh suatu kesimpulan,

1. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah d,IIam memperoleh gambaran dan pemahaman

serta kesimpulan dari penelitian ini, maka sistematika pembahasannya disusun

sebagai berikut :

3c) Drs. Cik Hasan Bisri, MS, Pemlrltun Petlyusunarl Rencana Pelle titian dan penulisan Skripsi
;Biclatlg ///7/# Aganla Islam, Cet. II.(Jakarta. Logos. 1998). 61

31 Arikunto, I)rosedur... , 245-246
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Bab 1 : Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Alasan

Memilih Judul, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,

Populasi dan Sampel, 'Sumber-sumber Data,

Metodologi Penelitian dan Sistematika

Pembahasan

Bab II : Dalam bab ini akan diuraikan Landasan Teoritis

tentang gambaran umum LDll di Indonesia

meliputi sejarah dan perkembangannya, pokok-

pokok ajarannya, prinsip-prinsip dakwah L.Dll,

serta beberapa aspek yang mendukung.

Bab III Dalam bab ini akan diuraikan Laporan Penelitian)

yang meliputi gambaran umum daerah penelitian,

sejarah dan aktifitas sosial keagamaan LDII serta

tanggapan masyarakat Desa Laban Kecamatan

Menganti Kabupaten Gresik terhad bp keberadaan

LDII

Bab IV Analisis Data beberapa yang dapat dianalisa
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dalam bab ini adalah sebagai berikut : proses

sejarah berdirinya LDII di Desa Laban

Kecamatan Menganti Kabupatan Gresik. serta

aktifitas sosial keagamaannya dan juga tanggapan

masyarakat terhadap Li)II di Desa Laban

Kecamatan Menganti sebagai bentuk

penganalisaan fakta / kenyataan di lapangan.

Bab V Penutup, meliputi tentang temuan pokok-pokok

kesimpulan dari pembahasan permasalahan serta

saran-saran yang diajukan.

1
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BAB II

LANDASAN TFORI

EXISTENSI LDll DI INDONESIA

Sejarah dan Perkembangan LDII

Cikal bakal LDll bernama Lembaga Karyawan Islam (Lemkari). Pada

tanggal 3 Januari 1972, beberapa orang murid H. Nurhasan diantaranya Drs. Nur

Hasyim, R. Eddy Mas'adi, Drs. Bachroni Hartanto, Soetojo Wirioatmojo, BA,

dan Wijono, BA sepakat membentuk organisasi. Hari itu juga mereka

mendatangi seorang notaris di Surabaya, N4udiyomo namanya untuk melegalkan

organisasi ini. Sejak berdiri secara resmi pada 1972 hingga 1980, mereka

berkutat pada urusan agama dan dakwah islamiyah, terutama bagi mereka yang

secara ikhlas mengikuti pengajian Lemkari. 1

Sebagai organisasi kemasyarakatan ia terbilang cukup r-lapan. Ada

beberapa kiat mereka, diantaranya yang paling menonjol mengenai kerukunan.

kekompakan, dan semangat berbuat kebajikan '(amal sholih). Semuanya

bermuara pada satu titik yaitu saling bantu sesama.

Ketertarikan mereka pada tabligh yang resmi tak sembunyi-sembunyi

tercermin dalam struktur organisinya yang memakai istilah-istilah . d41arn

pendidikan. Misalnya Direktorium Pusat (Dirpus), perwakilan untuk tingkat

1 Cahyana, lslcInr Jama'ah . . . , 35

19
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Propinsi, dan Senat untuk tingkat Kabupaten. Sampai tingkat Kecamatan dan

Desapun, nama ’'berintonasi" pendidikan itu masih terasa.

Direktorium Pusat pada saat itu berkedudukan di Pondok Pesantren

Burengan Banjaran Kediri, milik H. Nurhasan Ubaidah Lubjg dengan Ketua

Umum dan Sekretaris Umum saat itu adalah Drs. Bachroni Hartanto dan Wijono,

BA. Namun pada t thun 1983 Dirpus Lemkari dipindahkan ke Jakarta.

Pada Mubes 1 tahun 1972, mereka berusaha menggodok model dakwah

yang bukan hanya pada kalangan sendiri, tapi juga keluar. Pengaruhnya 9 nama

organisasi disesuaikan dengan tujuan, nama Lembaga Karyawan Islam yang

eksklusif, berubah menjadi Lembaga Karya Ivan Dakwah Islam. Tidak ada yang

berubah dalam susunan kepengurusannya. Hanya Dirpusnya saja yang hijrah dari

Kediri ke Jakarta

Dalam kehidupan bernegara Lemkari mengakui keutuhan UUD 45 dan

Pancasila sebagai pedoman bernegara, sedang urusan pengalaman ibadah9

mereka tetap pada jalur Al-Qur'an dan Al-Hadits. Dimata mereka, pancasila

sangat Jleksibel bila diterapkan denagan sebenarnya baik untuk urusan kehidupan

bermasyarakat sampai berpolitik sekalipun.

Pada mubes IV tahun 1990 sesuai arahan Jenderal Rudini sebagai

Mendagri waktu itu, nama lemkari yang sama dengan akronim lembdga Karate-

do Indonesia, diubah menjadi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Disana
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ada semangat baru yang mucul, salah satunya, keinginan untuk lebih membaur

dalam masyarakat, ikut sumbangsih pemikiran dalam pembangunan.2

Pada tanggal 20 Juni 1972 DPP Lemkari mengeluarkan surat

pernyataan, salah satunya adalah :

Lemkari sebagai lembaga Dakwah Islamiyah dan pendidikan
kemasyarakatan yang berpusat (Dirpus) di Kediri dengan seluruh
perwakilan-perwakilan dan senat-scnatnya diseluruh Indonesia
menyatakan dengan tegas dan bulat untuk bergabung dan berafiliasi
kepada Keluarga Besar Golongall Karya.

Pernyataan yang politis memang, tapi harus dilakukan oleh Lemkari. Oleh karena

tekanan dari luar memerlukan kiat untuk menahannya agar biduk organisasi ini

tetap melaju. Ada pendapat yang perlu diluruskan nlengenai kedekatannya

dengan partai Golkar bahwa Lemkari lebih bent'juan membentuk Akhlak,

ketimbang berpolitik.

Pada masa pemerintahan Orde Baru LDll yang mengambil sikap masuk

sebagai Keluarga Besar Golkar, dengan maksud bukan untuk memperoleh rasa

aman, tetapi dala,n upaya membuka diri untuk bersama-sama membangun

Negara. Sejauh itu misinya menjadi berkembang. Dari kiprahnya yang semata-

mata mengurusi masalah pendidikan agama warganya saja, meluas menjadi

organisasi Dakwah yang mua- nya lebih terbuka. Hal itu mengingatkan mereka

bahwasanya tantangan pembangunan dan kehidupan bermasyarakat ternyata

menuntut lebih jauh. Dan tentu tak bisa diatasi hanya dengan mengaji atau

Dakwah saja.

1 Ibid_ 33-38
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Perubahan itu berbuah kepedulian Lemkari – setelah menjadi LDll

terhadap aspek kehidupan3 termasuk didalamya soal generasi muda, ketenaga

kerjaan, ilmu pengetahuan dan teknologi, peranan wanita, pengentasan

kemiskinan dan sebagainya. Karena mulanya saat masih bernama LeInkari, L,Dll

tak memorogramkan masalah-masalah tersebut. Alasan lainnya, menurut Ketua

Umum DPP LDll Dr. Ir. K. H. Abdullah Syam, MSc, nama lemkari betutu

mencerminkan kegiatan dakwah yang cakupannya nasional dan sebatas

kelom')ok tertentu. Berbeda dengan LDll, yang tersirat dan tersurat sebagai

organisasi kemasyarakatan yang cakupannya nasional. 3

Perubahan ini jelas menandakan LDll telah tumbuh menjadi Ormas

Islam yang cakupannya besar dan sebagai akibat dan perubahan ini adalah

mengalirnya simpatisan dari pelbagai kalangan. Perkembangan dalam

masyarakat menuntut Organisasi ini tidak hanya berkiprah dalam pendidikan

agama dan dakwah. Lebih dpd itu, ia bisa menjadi bagian dari infra struktur

politik di Indonesia. Hanya saja untuk ya' lg terakhir LDII tak tertarik tetapi ikut

mendukung proses demokratisasi.

Perkembangan Organisasi ini juga bisa terlihat dari bertambahnya

cabang-cabang di daerah, sampai Munas V LDII pada tanggal 29 Oktober 1998,

secara nasional ia telah memiliki kepengurusan di 27 propinsi (.ermasuk Timor-

Timur), dan kabar terakhir dari Ketua DPP LDll, pengarut perkembangan

Organisasi ini telah sampai ke mancanegara (misalnya Amerika, Singapura,

1 Ibid_ 39-40
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Sur{ndnre9 Perancis7 Afrika) dan Malaysia). Bahkan ia mengklaim telah ada di

lima benua.

LDII yarg teld1 tersebar di 27 propinsi-bahkan penyebaran

Muballidnya hingga ke mancanegara tak memungkiri aka] bakal mereka adalah

Lelnkari. Nanarya menimbulkan percikan karena lekat dengan "Islam Jama'ah" ,

ia juga mirip benar dengan nama Lembaga Karate-do Indonesia yang juga

disingkat Lemkari. Dan, mungkin itulah salah satu alasan mereka berganti nama.

B. Prinsip-prinsip Dakwah LDII

LDll sebagai salah satu Ormas Islam memiliki tujuan untuk

meningkatkan kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan . bernegara yang

islami, serta turut serta dalam pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya,

yang dilandasi oleh keimanan dan ketqwaan kepada Tuhan YME guna

mewujudkan masyarakat madani yang demokratis dan berkeadilan sosial

berdasarkan Pancasila, yang diridhoi Allah SWF.4

Adapun motto atau semangat dan cita-cita yang memotivasi warga LDII

dalam melaksanakan kehidupan adalah dengan berdasarkan ayat-ayat suci al-

Qur’an 7 dlantaranya adalah Firman Allah pada Q.S. Alu 'imran ayat 1 )4.

4 DPP LDll. "Direktori Ll)11" . 32
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Jb;Jb LbH:3 :31
/ / /

( 1 + (

'' 1)art hendaklah ada diantara kantin sekalian segolong,an unlat yang mengajak
kepada kebajikan dan menyuruh kepada yang ma’,uf dan mencegah darI
nlunkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung,

Dan Firman Allah yang terdapat pada Q.S. YQsuf ayat 108 yang

berbunyi :

(1 ' A : -,, 3) X;==J* :/ 61 63 dI dkI13

''Katakanlah : “inilah jalan (agama) itu, aku dan orang-orang yang mengikutiku
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata. maha suci Allah. dan
aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik” .6

Dan lagi Firman Allah yang terdapat pada Q.S al-Nah1 ayat 125 yang

berbunyi :

As\) 343 L: ;JL

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahtah mereka dengan cara yangbaik. Sesungguhnya Tu}Ia lmu

5 Depag, RI, "Al-Qur'an dan Te(jenlahnya" , 93

6 Ibid. 365
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Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat darI jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk'’ .7

Dalam melaksanakan dakwahnya, LDll berpedoman kepada kitab suci

Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, Al-Hadits. Keduanya menjiwai segenap

pengalaman dan penghayatan beragama mereka, pelaksanaan dakwah LDII

dirumuskan dan diaplikasikan dalam ben.Lk ibadah vertikal (kepadaAllah) dan

ibadah horizontal (kepada sesama manusia) . Dan rujukan pada Qur’an dan

Hadits itu tertuang dalam satu pokok pikiran berupa prinsip-prinsip dakwah

LDll, termasuk para Muballigh-nya. Implementasi prinsip-prinsip dakwah itu

dilaksanakan dengan beberapa pendekatan dan strategi, yang meliputi;

pendekatan manajerial, strategi kultural, strategi mobilitas sosial maupun strategi

struktural yang dirangkum dalam ( TuI lir StIk 5ics 1.1)1 ’. x

Adapun kegiatan yang diadakan LDll melalui upaya Catur Sukses LDII

adalah sebagai beri: 1 ut :

1. Bidang peningkatan kinerja organisasi

Hal ini dilakukan dengan cara menata dan meingkatkan keberadaan

LDll sebagai Organisasi Kemasyarakatan yang menitikberatkan pada

kegiatan keagamaan dan pendidikan kemasyarakatan, yang mendorong

tercapainya tujuan nasional. Wujudnya, didirikan sek61ah-sekolah umum

LDll. Misalnya SMU Budi Utomo di Perak Jombang, dan lain-lain.

7 Ihid. 42 1

8 Cahya/28, lsI«nl .#7///atI/7 .., 43-46

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



26

Selain itu mereka juga bekerja sama dengan Lembaga’ Instans1

Pemerintah dan Pranata sosial lainnya yang mempunYai kegiatan dan tujuan

yang sama dengan Lembaga ini, dalam menggerakkan peranserta r lasYarakat'

Misa’ nya Organisasi Kepramukaan yang disebut Pramuka IYt)ah Mun-an'

2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia

Untuk meningkatkan SDM dilakukan dengan jalan mendirikan

pelatihan-pelatihan bengkel, kerajinan, dan ketrampilan bangunan serta

kursus-kursus bahasa Inggris. Mereka berharap membentuk tenaga Yang

trampil tapi memiliki keimanan dan rasa taqwa terhadap Tuhan Yang Maha

Esa

3. Bidang pemberdayaan potensi umat

Pemberdayaan potensi umat dilaksanakan dengan cara menggerakkan

potensi cendikiawan, profesi praktis, pengusaha, wanita dan generasi muda

untuk melakukan pengabdian masyalakat. Program mereka yang terkenal

yakni LJsahu Bersama (UB) semacam Koperasi.

4. Bidang peranserta sosial dan kemasyarakatan untuk mewujudkan suasana

ukhuwah

Hal tersebut di atas dilakukan dengan jalan meningkatkan kerjasama dan

persaudaraan di kalangan umat Islam. Tentunya ikatan persaudaraan ini bukan

hanya dalam lingkungan mereka sendiri, tetapi ju.';a untuk seluruh masyarakat.

Dalam setiap kegiatannya mereka selalu menyisipkan wawasan kebangsaan dan
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meningkatkan rasa bangga sebagai bangsa Indonesia. Termasuk kepedulian yang

mendalam tcrllaclap masalah bangsa-bangsa di dunia.

Program empat roda berputar LDll dapat dijadikan contoh. Dengan itu,

mereka meningkatkan kesadaran, kepekaan, dan kesetiakawanan sosial melalu

kegiatan sosial dan peningkatan kesejahteraan yang dimaksudkan untuk

memperkecil kesenjangan sosial. Disamping itU dalam peningkatan SDM,

kualitas hidup dan kualitas peran serta, diharapkan juga dapat membangun dan

mengantarkan LDll pada citranya yang konstruktif dan kontributif ditengah

masyarakat Indonesia.9

Prinsip-prinsip dakwah LDll memuat rumusan tentang landasan

pemikiran dan pandangan dasar LDll tentang partisipasi umat beragama dalam

pembt ngtman dan kerukunan umat beragama dan yang berbasis pada pandangan

dan pemikiran keagamaan serta konstitusi yang rr,erupakan komitmen awal

terhadap kehidupan bernegara dan nilai-nilai dasar bangsa. Selanjutnya

pandangan dan pemikiran tersebut dituangkan dalam pokok-pokok kebijakan

LDII dalam melaksanakan partisipasinya dalam pembangunan, melaksanakan

kerukunan hidup beragama dan mendasari seluruh aspek dan muatan dakwah

LDll

9 H. R. Sunaryo, "Konsepsi dan Kontriusi LDll Sebagai Komponen Bangsa", (MajaJah
Nuansa Persada, LDII Maret-April 200 1 ), 41
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C. Pokok-pokok Ajaran LDll

Kiranya sama seperti pada kalangan umat Islam lainnya, L.Dll juga

menganggap Al-Qur’an dan Al-Hadits acalah sumber dari segala sumber hukum

ba1,1i mereka tentul'va juRa bagi umat Islam yang lain. Akan tetapi pemahaman

dan penafsiran kelompok ini sering dinilai berbeda dengan kelompok Islam Yang

lain3 karena mereka juga memiliki cara pandang tersendiri yang burt>eda dengan

cara pandang yang lain, kelornr)ok ini mengalggap bahwa belum ada kelompok

Islam satupun yang menunjukkan pengamalan Al-Qur’an dan Al-Hadits secara

ITI U rn 1 .

Ajaran-ajaran Lemkari atau LDII memang mirip dengan Darul Hadits

atau Islam Jama’ah, terutama penekanannya pada Qur’an dan Hadits serta

pengamaian ajarannya juga Organisasinya. Dalam isi ajaran Qr’an Hadits

ditekankan pada 1)enga,amal yang nyata, misalnya segi ibadah (khablum

minallah wa khablttm minanrlasI.

Adapun ajaran-ajaran yang dianggap berbeda / menyimpang dari ajaran

Islam dan sekarang dimobilisasikan kepada anggotanya guna mengembangkan

nasionalis organisasi secara garis besar berkaitan dengan hal-hal berikut ini :

1. Pemurnian Agama Islam

Dasar mereka dalam memttmikan agama Islam dari segala bid'ah

adalah firman Allah dalam Q.S al-Zumar ayat 2 dan 3 yang berbunyi :

(Y–Y : /351) L', sat :Jh\ AVI 3IJt bUS Jl
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"Maka sembah lah Allah dengan nemurnikan keta'atan kepada-NYa

Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari SYiriky
(Q.S. al-Zumar : 2-3 ), 1u

Warga LDll mengartikan ayat tersebut diatas dengan : "Bedbadahlah pada

Allah dengan memurnikan Agama karena-Nya. Ketahuilah bagi Allah

Agama yang murni".

Dan terdapat dalam Q.S. al-Bayyinah ayat 5 yang berbunyi :

(o : a t) 3;at a :M. :”Dt''JH Nt$>\\33
/

''l)uduhul mereka tiduk disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
ntenrttrtlikan keta'atan kepada-Nya daiunt (nlenjalankan) agama dengan
lurus" . (Q.S. al-Bayyinah : 5) //

Mereka mengartikan ayat tersebut diatas yaitu : "Tidaklah mereka disuruh

melainkan untuk beribadah karena Allah dengan memurnikan Agama karena

Allah"

Dengan berdasarkan dua ayat ini mereka menilai bah'va agama Islam

yang berlaku sekarang yang diikuti umat Islam, sudah tidak murni lagi, karena

tidak mengambil ajaran Islam dari Al-('ur'an dan Hadits saja dan sudah

dicampud dengan pelajaran .'ang bermacam-macam misalnya Tauhid, Fiqh,

UshuT Fiqh dan lain sebag linya. Karena beIQjar agama harus murni daft

sumbernya yaitu Al-Qur'an dan Hadits. 12

10 Depag RI, Al-Oltr'all datI Ter#’lnahatllr\'a, 745
1 3 Ibid, 1084

12 Drs. Mahmud Manan, " Pokok-Pokok Ajaran lslanl Janla'ah" . (Jambi : IAIN Sulthan
Thaha Saifuddin. 1980), 13
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Selain itu untuk mencapai kemurnian dalam memahami ajaran agama

Islam, orang Indonesia harus lewat H. Nurhasan sebab dialah satu-satunya

orang Indonesia yang mempunyai sanat hingga sampai kepada Nabi. Oleh

karena itu belajar Al-Qur'an dan Hadits haruslah manqul (harus adanya

persambungan sanad dari siapa ilmu itu diperoleh, sehingga jelas asalnya dari

Nabi). Hal ini dimaksudkan untuk mendapat kemurnian agama yang

diterimanya. Sehubungan dengan faham Ilmu ManquT mereka bersandar pada

suatu ucapan seorang Tabi’in yang bernama Abdullah Bin Mubarok yang bisa

kita lihat dalam Hadits Muslim JiIId I bab IV pada Muqaddimah, yang

berbunyi

a/o91 \\0: 1)\9 1
/

e’t JJ)

/ /

"Telah berkata Abdullah Bin Mubarok lsnad ; sandaran guru itu
termasuk dari pada ag ima. 1)an kalaulah tidak ada isnad tentu orang
akun ntengut akarI se IIrau-maunya dalam agama in, ".(HR. Muslim) /3

Pendapat mereka ini didasarkan dengan finnan Allah Q.S. al-Baqarah

ayat 42 yang berbunyi :

o3_J 71.J;3 bJ 11}33 Hab 3.Lt\DNb/

(iv : ;XJ')

13 Muslim bin Kllaj.idi. "Shcl}lih ,\f11slinl" . Juz 1, (Bairut_Libanon : 1)ar 4l_Kutub a[
'IImiyyah, 1992), 15
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"I)trI: yutlgutrlull kclnlll culllpur cldltkutl . 1 ’c//1g IILIk clan _}.’c/llg bclthil LIan
jungunlult kamu senrbrln}'ikan yang haq itu, sedang kamu melrgetahui". (Q.S.
LIl-ltd( lurah : 42)14

Dengan dasar inilah mereka belajar Al-Qur'an dan Hadits dengan

secara langsung diberi nmkna dibawahnya sec&ra bahasa, ,idak melihat

kepada pengertian yang dikandungnya. Sedangkan belajar agama harus

nlanquT, itu sama sekali tidak ada ayat ataupun hadits yang mengharuskannya

apalagi manquTnya harus lewat H. Nurhasan, jelas tidak dapat dibenarkan.

2. Dakwah

Dakwah artinya seruan, ajakan atau panggilan. Sedangkan dakwah

islamiyah artinya menyampaikan seruan Islam? mengajak dan memanggil

umm at manusia, agar menerima dan mempercayai keyakiran dan pandangan

hidup Islam. Bagi umat Islam kebebasan dan kemerdekaan berdakwah bukan

saja hak asasi manusia, melainkan doktrin ilahi yang diterimanya melalui

Nabi yang ummi.1>

BanYak ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits yang memerintahkan

pemeluknya menghadapi dunia dan manusia ini dengar jalan oakwah

menjadi seorang muslim atomatis menjadi juru dakwah, menjadi Muballigh)

bila dan dimana saja, disegala bidang dan ruang karena “ Sampaikan dar 1

14 Depag RI, Al-Qur’a11 da11 ’Itrjenlah11ya, 16

!’ Isa Anshary, 17- 18
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padaku walaupun satu ayat ” . Demikian perintah Rasulullah kepada

un atnya.16 Dan juga Firman Allah Q.S. Saba' ayat 28 yang berbunYi :

J'i 333 \]=3 tK /Lh ;; k 9 ! aLi'13/ / / / / /
/1

(YA ' b) d}X Y /61

“1)an kunti tidak mengutus kanru, melainkan kepada umat mam4sia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan. tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” .
(Q.S. Saba’ : 28).//

Berbeda dengan arti yang diberikan oleh kelompok jama'ah ini,

mereka mengartikan "BasyFran " adalah pembawa kabar suka yaitu kabar

tentang Surga. Dan "Nad/iran" berarti sebagai pembawa kabar duka yaitu

tentang neraka. Maka dari itu di dalam dakwahnya masalah Surga dan

Neraka inilah yang biasanya lebih ditonjolkan. Surga untuk menjanjikan

kepada pengikutnya yang taat, dan Neraka sebagai ancaman bagi mereka

yang menentang jama'ahnya. 18

Islam sebagai agama dakwah, mewajibkan setiap muslim untuk

berdakwah dan mempertahankan kebebasan dakwah itu secara konsekwen.

Karena islam itu sendiri merupakan agama yang universal atau “ Rahmatan /1/

alan-tirI ”. Setiap warga LDR harus dapat memahami bahwa dia adalah

pelaku daku; Jh ”. Bukan hanya bagi Muballighat saja, tapi diharapkan

lt’ 11>id_ 21

17 Depag Rl. "Al-OIII-’all daII Tel-jenlahllycl" . 688

18 Manan, Pokok-pokok ..., 30-3 1
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seluruh warga LDll harrIS mampu lnenyampaikan pesan agama pada orang

lain. Sebagai pelaku dakwah mereka harus dapat memajukan antara

pemahaman terhadap Al-Qur’an dan Al-Hadits, wawasan, serta Ilmu

Pengetahuan disatu sisi dengan kondisi nasional, daerah dan pengaruh-

pengaruh globalisasi komunikasi dan informasi djsjs lain dan sebagai seorang

pelaku dakwah, juga dituntut untuk memiliki kepribadian yang menarik,

tatakralna, sopan santun, dan berbudi pel<elli yang luhur.19

Dalam hubungannya manusia sebagai makhluk sosial, kelompok

organisasi ini menyebarkan dan mengkomunikasikan pesan-pesan agama

Islam ini sebagai upaya untuk menghimbau orang lain dan upaya untuk

mendekatkan diri pada sang khalik menuju pada jalan yang lurus yaitu

melalui agama Islam

3. Berjama’ah.

Jama'ah menurut H. Nurhasan mempunyai dua arti

a. Jaoa'ah shalat , yang diimami oleh seorang Imam untuk mendapatkan

pahala yang lebih banyak. Sesuai dengan sabda Nabi :

# # o / / J o 6 ) /

L;3: i, -l1) f 1''' AJI 5Hp H&L’aJI 8h
/

(dJ+\ 6IJJ)

19 Cahyana, Islam Jalrla'ah ... .46.
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"Shalat berjamaa I' melebihi shalat sendirian dengan chIa puluh tujuh derajat.
(H. R. Bhukori). 20

b. Jama'ah yang berbentuk 'lmaRrh

Mereka mewajibkan umat Islam untuk membentuk suatu janra'ah

ini berdasarkan lladits lnauquf dari 'Ulu iu bin Khathab yang berbunyi :

liL'n; 93 aLFI Y! }kl9 =!
8 : / / / 0

/

6Why!&TV3 42JL!
/ /

"Sesunguhnya bukanlah lsianr kecuali dengan berjama'ah dan bukan jama'ah
kecuali dengan Imarah dan bukan Imarah kecuali dengan Ba:'at dan
bukanlah berbai'at kecuali dengan ketaatan". 21

Berdasarkan hadits ini mereka mewajibkan umat Islam mempunyai

jama'ah, mempunyai amir, berbai’at dan taat kepada amirnya. Oleh karena itu

mereka menganggap umat Islam yang tidak mengikuti jama'ahnya sebagai

orang kafir dan tidak sempurna lslamnva.

Pendapat ini dikuatkan lagi dengan :

a. Firman Allah Q.S. Alu 'Imran ayat 103 :

( 1 . Y : o bN, J 1).1> 31 93 ;.b> ,31 +1}1'4213

"1)an oerpeganglah kamu sekalian kepada tali (agan'a) Allah. dan janganlah
kanlu bercerai-berat . (Q.S. Alu 'Imran : 103).22

zo Hussein Bahreisy, "Hadits Shahih Bukhari". ( Surabaya : al- Ikhlas, 1980), 34
21 "/1/- Ahidilsu 1)hai fab" . juz 2, (nomor hadits : 589), 56
2 Depag RI, Al-Qllr'an ... . 93
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Mereka mengartikan : "Dan berpegang1 oh kamu sek.dian kepada tali Allah

dengan berjama'ah dan janganlah kamu ber6rqoh"

b. Sabda Nabi yang diriwayatkan oleh Tirmidzi yang berbunyi

/ o J , o

8}15 13 F(13 &CJJQ/ /

'l'etapilah olehmu berjanla’ah dan jauhilah beNi rqoh.23

c. Sabda Rasulullah SAW dalam hadits Tirmidzi yang berbunyi :

/ 0

(cs 4yt ,bJJ) &CJ; 1
/1

#3 at 63:pJ 31:

"Barang siapa menghendaki masuk di tengah-tengah Surga maka hendaklah
ia ntentaal i janta’ah".!4

Mereka berpelldapat bahwa yang dimaksud berflrqoh dalam firman

Allah dan sabda Rasul itu adalah kebalikrn berjama'ah. Maka berfirqoh

berarti menjalankan agama tanpa di Imamj Oleh Imam jama'ah yang haq.

Dalam firman Allah ,urat Alu 'Imran ayat 103 dan Hadits Tirmidzi

maksud berjama'ah adalal, bersatu dan tidak bercerai-berai, bukanlah

berjama'ah dengan Darul Hadits. Demikian pula dengan Hadits Tirmidzi

yang kedua, jarna'ah adalah menetapi persatuan umat Islam (Agama Islam)

bukan jama'ah mereka itII.

Apalagi jika dikembalikan kepada hadits dari 'Umar bill Khathab,

yang dipergunakan landasan mewajibkan berjama'ah itu adalah hadits yang

3 Ahmad bin 'Aly bin Khajar, "l--alkhu /\1-Bdry". Juz 13, (al-salaliyyah: it), 3 16

24 Sunan al- Titnl}dzi... .2\ 65
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mauquf yang tidak dapat dipergunakan untuk menetapkan hukum atau

berhujjah, karena hadits mautluf adalah hadits -yang disandarkan kepada

Shahabat, tidak sampai kepada Nabi. 2J

4. Ber-Amir

Dasar mereka menetapkan wajibnya beramir selain hadits mau(luf

dari Umar bin Khattab itu ialah sabda Rasulullah SAW yang berbunyi :

_ / / _ A /o / / / // / 3 /

_=11 ;;1;tb>\N t 3;)\\ :p 8%: oM;dW #V/ / / / + / + / – /

(J+ J xb1 ,\JJ)

"'l'idak halal bagi tiga orang yang berbeda diperntukaun bumi ini kecuali

[untu.k 1]ala lrIya) 1 :nereka har.us. .mengc”!ikat '“1“h ”o'ang dari me'eka
menjadi J4nrir. (A.R. Ahmad bin Hanbi 1).26

Fungsi Amir adalah sebagai Imam dalam snalat, pengajar Al-Qur'an

dan Al-Hadits, sumber Fatwa dan tempat anggota jama'ah meminta nasehat>

dan pengatur spritual jama'ah. Organisasi ini sanE’at menekankan sikap

disiplin dan tanggung jawab sesama anggota atau jama'ahnya dalam

kehldupan sehari-hari. Selain itu, juga sangat ditekankan kesadaran diri

tentang pentingnya kewajiban infaq dan sh 8daqah untuk membiayai

perjuangan Islam. Pengajaran Organisasi ini lebih ditekankan pada

pengalaman keagamaan, seperti shalat berjamaah dan pembuddyaan zakat

25 MaIIall. It(lkok-l)OktIk .... 1 9-20
26 MII.'illad bill Hu11bal ,... 177

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



37

sebagai rcncksi dari kehidupan bermasyarakat berdasarkan Al-Qur'an dan Al-

Hadits

5. Berbai'at

Bai ’at adalah ungkapan perjanjian setia atau taat terhadap suatu ajaran

atau doktrin serta pengakuan terhadap otoritas pemimpinnya. Dalam LDII

konsep bai’at diartikan sebagai perjanjian untuk ta'at> dimana orang yang

berbaj’at atau bersumpah setia kepada amir baik dalam hal yang

menyenangkan maupun dalam hal yang tisak disukai! dalan keadaan muah

m&upun sulit.27

Tujuan bai’at adalah untuk me-nbebds= tan seseorang dari alam

jahjliyah ke alam Iman agar sewaktu-waktu meninggal dunia dapatlah ia

masuk Surga dan selamat dari Neraka. Prinsip ini didasari dengan Firman

Allah Q.S al-Fath ayat 10 yang berbunyi :

16 o 0 //

J1 J 'J =JL: :d aJa
(1 ' : dJ 1) &:htt 3+t 4;}}3

BahwasanYa orang-orang Yang berjanji setia kepada kantu
sestmgguhn)?a mereka berjanji setia kepada 'Ulah SWT. Tangan Allah
diatas tangan mereka, m’Ika bu,'ang siapa yang melanggar janjinya
niscaYa akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan

27 Bambang , Rclhcl\'cl ... . 32
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barang sic,pa rrlenepati janjinya kepada Allah maka Allah akan
nlentberiny a pahala yang besar ”. (Q.S. al-Fath : 10).28

Mereka mengartikan : "Sesungguhnya orang yang berbai'at kepadamu

(Muhammad) mereka itu berbai'at kepada Allah. Tangan Allah diatas dua

tangan mereka. Barangsiapa melan93ar janjinya didalam bai'at itu maka

sesungguhnya ia mela’ lggar atas dirinya (pelanggarannya itu merugikan

dirinya). Barangsiapa yang menetapi apa yang ia janjikan kepada Allah

(di dalam bai'at itu) maka Allah memberinya pahala yang agung

(surga). 2 )

Dan seperti yang tertulis dalam Hadits riwayat Muslim yang

berbunyi :

(fh 'SJJ)

dJ

+ /o / 1 / 1 / o/ + JJ , / oi / / ,/
L/ oLd abg 41 g Ui ).1.53 bb

"f3arang siapa yang mati, sedc'ng pada lehernya tiada baiat (tidak pernah
mengucapkan baiat) maka matilah ia dalam keadaan jahiliyah".
(H.R. Muslim).30

Bai'at kepada Khalifah atau Amir hukumnya wajib,

sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

6/ J / /a

+ r&b &3; 18 P =)13 3;& 4;& Jl3 aJB ai:L; L.:\3 Jb4

(e_.......,” J Jb OF e\JaI '\JJ)

/

28 Depag Rl, "Al-Qur'all daII Ter jemahllya" , 838
29 Manan. Pc)kok-1)okok . . , . 23

3t’ Muslim Bin Khajjaj j, "ShahIh MusJinl" , (Bairut-Libanon : 1)ar al-Kutub al-'llmi9yah9
1992), 1478
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''MaMI apabila engkau melihat«dunyu khaIIfah, menyulutah padatI)’a, mcskiputl iu
menlukul punggungmtt. 1)an jika khaIIfah tidak ada, maka menghindar" '. (IIR. Thabrani
dari Khalid bin Sabi’).31

6. Ta'at

Suatu kewajiban yang tidak dapat diabaika,1 oleh pengikut aliran

15;Bam Jama'ah adalah ta'at atau patuh kepada Al’ah, kepada Rasul-Nya dan

kepada Amimya. Yang dimaksud ta'at kepada Allah ialah dengan mentaati

Firman-Nya yang terdapat di dalam Al-Qur’all. Fa'at kepada Rasul berarti

mentaati sabdt'’nya yang terdapat di dalam hadits. Sedangkan ta'at kepada

Amir ialah ta'at kepada Amir Islam Jama'ah ; sebab dialah satu-satunya Amir

yang sah menurut mereka. Ta'at kepada Amir ini tidak dapat dibedakan

dengan keta'ataan kepada Allah dan Rasul-Nya

Semua ajaran-ajar..n tersebut di atas dilancarkan dengan siasat

berbohong atau berstandaR ganda demi eksistensi organisasi yang disebut

I'uq iy)lah I'’athulrah Bit harlah Budi I ,uhur I.uhuring budi Karena Allah.32

Disamping ajaran-ajaran pokok tersebut Ji atas warga LDII sebagai

umat Islam, juga menekankan pada praktek syari'at Islam dan akhlaqul

karimah. Agar setiap warganya dalam melaksanakan kehidupan sehari-

harinya selalu dengan nuansa yang Islami.

Sebagaimana salah satu contoh wujud dari pemahaman syari’at

agama warga LDII adalah penggunaan jilb4b bagi setiap muslimah. Menurut

31 l"athu Al-13iri_36

32 Bambang, BahaYa Islam .... 2
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mereka, scclrang wanita yang sudah baI gh diwajit)kan untuk nrcnrakai jilbab,

karena dengan berjilbab selain menjadi syari’at islam untuk memakai jilbab

juga akan menunjukkan suatu perhatian yang cukup besar terhadap

kehormatan wanita, selain itu dengan berjilbab mereka ingin menegakan

akhlak yang mulia yang tercermin dalam diri seorang wanita muslimah, serta

untuk mencegah timbulnya amoral dal. asusial.

Adapun pemahaman akan akhlaq tidak hanya berbicara tentang

pergaulan dan perhubungan antar sesama manusia saja> melainkan juga

berbicara tentang hubungan makhlu 1 dengan khaliknya. Disinilah terletak

rahasia Hadits Nabi yang mengatakan :

( 8 ,,,A J J' AJ q ,tjJ) J'S 1 iJ a/’

9 DJ
tI , ral)

/

Sesungguhnya aku dilahirkan untuk menyempurnakan akhI 1k manusia” .33

ArtinYa menyempurnakan hubungan manusia dengan khalik dan mengatur

perhubungan dan pergaulan makhluk lainnya.34

Diantara contoh akhlak kepada Allah adalah dengan menyembah

dan mentaati segala perintahnya dan meninggalkan larangannya untuk

menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan akhlak terhadap sesama

manusia adalah toleransi antar umat beragama3 dengan tetangga dan

33 Ahmad Bin Husain Bin ' Ali Al-Baihaqy, "al-Sultat1111 K ubra" . (Dat al-Kutub al-'llmiyyahT
Bairut-Libanon), 323

34 Isa Anshary, 237
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bertanggung jawab, tolong menolong, saling mengasihi dan menghormati

baik terhadap kelompok mereka sendiri maupun kelompok lain.
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1.APORAN HASII. PENELITIAN \KTIFITAS SOSIAL

KEAGAMAAN LDll DAN TANGGAPAN MASYARAKAT

LABAN KEC. r TENGANTI KAB GRESIK

A. Gambaran Umum I.okasi Penelitian

1. Letak Geografis Desa Laban

Dilihat dari segi geografis, Desa Laban merupakan daerah yang cukup

strategis yang mana letaknya dapat dijangkau dari segala penjuru baik dari

arah selatan, utara, timur maupun dari arah barat. Desa Laban adalah termasuk

wilayah Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik dan juga merupakan wilayah

perbatasan antar Daerah Tingkat II Gresik dengan Daerah Tingkat 1 Surabaya.

Desa ini terbagi menjadi tiga Dusun yaitu Dusun Laban Kulon yang terdiri

dari 16 RT dan 4 RW, Dusun Laban Wetan terdiri dari 6 RT dan 2 RW, dan

Dusun Grogol terdiri dari 3 RT dan 1 RW,

Lembaga Dakwah Islam Indonesia yang disingkat dengan LDll

sebagai objek penelitian ini tepatnya berada di\M-layah Dusun Laban Wetan

RT. 17 RW.06 Kelurahan Laban Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

1 ) Batas Wilayah

Disebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Lakarsantri.

Disebelah Selatan berbatasan dengan -Desa Randegansari.

Disebelah Barat berbatasan dengan Desa Setro

42
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Disebelah Utara berbatasan dengan Desa Setro dan Kelurahan Made

Adapun jarak antara Desa Laban dengan Kecamatan Menganti

adalah 4 KM, sedangkan jarak dari Kabupaten Gresik adalah 33 KM, dan

jarak antara 1)csa Laban dengan Kota Propinsi Jawa I'imur adalah 24 KM.

2) 1.uas Wilayah

Secara keseluruhan luas wilayah Desa Laban adalah 3.697.720 Ha,

yang dapat uirinci pada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1
Luas Wilayah Desa Laban
Jenis Tanah Luas Wilayah

Tanah Sawah 1 .230.383 Ha

Tanah --egalan 1 .644.347 Ha

Tanah Pekarangan 546.949 Ha

Tanah vaduk 34.470 Ha

No

1.

')

3

4.

5. Tanah I.apangan

Tanah makam

8.745 Ha

6. 11.300 Ha

168.798 Ha7. Tanah Kas Desa (TKD)

Kantor Desa

Puskesmas

Trnah GG

8 1.760 Ha

600 Ha9

10. 3.454 Ha

7.089 Ha

3.707 Ha

11

12

13

14.

Tanah SLTP

Tanah SD

Tanah MI

Lain-lain

1.943 Ha

34.225 Ha

t 7a
Sumber : Dokunrentasi Kelurahan laban f uni 2005

Berdasarkan tinggi-rendahnya dari permukaan air laut, Desa Laban

termasuk calam kategori dataran rendah, karena hanya sekitar 5 m diatas

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



44

pennukaan air laut dengan curah hujan 2.500 mm/th. karena itu

masyarakat setempat diuntungkan dengan kondisi pertanian, mengingat

tanah persawahan dan perlcgalan bisa diairi melalui sungai.

Mengenai kondisi fisik Desa Laban pada umumnya cukup baik.

Baik sarana transportasi, komunikasi maupun penerangan tidak ada

masalah lagi bagi masyarakat setempat, karena Desa Laban temasuk Desa

transisi sehingga sarana-prasarana pada dasarnaya cukup terpenuhi. 1

2, Jumlah Penduduk

Menurut data statistik tahun 2005, bahwa jumlah penduduk di Desa

Laban berjumlah 6.057 jiwa, yang terdiri atas 3.014 pria dan 3.043 wanita,

secara terperinci jumlah penduduk tersebut dapat dilihat dalam tabel 11 dan

tabel III berikut ini :

Tabel 11

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin

Pri?

2 Wanita

3 Jumlah

Frekwensi

3.014 Jiwa

3.043 Ji\va

6.057 Jiwa

Prosentase

49, 76 %

50.23 98

Sllmber : I)okumelrlasi Kelllrahan I.obatI juni 2005

1 Asy'ari S. Ag., Kepala Desa Laban, IYawallcara . 20 Mei 2005
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Tabel 111

Jumlah Penduduk Menurut Usia

Jenis Usia 1 Frekwensi Prosentase

a

5 Tahun 164 Jiwa - 2,70 %

6 Tahun 1 57 Jiwa 1 ' 2,59 %

7 – 12 Tahun 602 Jiwa 9,94 %

13 – 15 Tahun 282 Jiwa 4,65 %

16 Tahun 1 99 Ji\\d 1 ,63 %

17 Tahun 108 Jiwa 1 ,78 %

18 Tahun 1 02 Jiwa 1 ,68 %

19 – 24 Tahun 495 Jiwa 8,17 %

25 Tahun Keatas 3.491 Jiwa 57,63 %

6.057 Jiwa 100,00 %

No

1.

0

3

4.

5.

6.

7.

8.

9

10.

3 Jumlah

Sllnlht,r : llllkllmetltasi Keillrahcul I ilhcul Juli 2005

3. Kondisi Ekonomi, Sosial dan Budaya

Mata pencaharian masyarakat Laban pada unrulnnya sebagai petani

dan selebihnya sebagai pedagang, wiraswasta, pertukangan, pegawai negeri

sipil,pegawai pabrik dan lain-lrin. Data penduduk Desa Laban menurut mata

pencaharian dapat dilihat pada tabel IV berikut ini :
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Tabel 1\

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

.lenis Mara
Pencaharian

Petani

Buruh tani

Karya\van swasta

Pedagang

Wi raswasti t/pengrajin

Tukang/Montir

J asa

Dokter

} Bidang/pera\vat

TNI/Polri

PNS/Guru

No

1

2

3.

4

5

6

7

8

9

10

11

Frekwensi

1.571 Jiwa

34 Jiwa

308 Jiwa

167 Ji\va

566 Jiwa

266 JIwa

6 Jiwa

1 Jiwa

5 Jiwa

6 Jiwa

37 Jiwa

Prosentase

25,93 96

0,56 c%

5 ,09 %

4,05 9'a

9,34 98

4,39 %

0,109/8

0 ,02 %

0,08 9/8

0, 1096

0,61 %

12 Pensiunan

13. Lain-lain

14. Jumlah

56 Jiwa

3.034 Jiwa

6.057 Jiwa

0,92 tHo

50,09 %

100,00 %

Sumber : Dokumentasi Kelllrahatr I,uban fUIIi 2005

Berdasarkan data dalam tabel IV diatas' menunjukan bahwa mata

pencaharian masyarakat Desa Laban sebagian lnasih mengandalkan kekayaan

alam, pengolahan tanah, akan tetapi jika dicermati dengan seksama, maka

penduduk yang mengandalkan sektor lain, selain pertanian justru lebih

banyak. Mereka ini rata-rata bergerak aibidang jasa sampingan seperti sektor

perdagangan, pengrajin dan jasa. Banyak juga pemuda desa ini yang mengadu

nasib kedaerah-daerah perkotaan yaag dianggap lebih menjamin masa
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depannya. Adaptl11 saralra ckononli yang dipcrgulralcan desa ini adalah toko

sebanyak 3 buat1 dull pcrallcallgall/kios scballyak 14 buil Ir. Untuk lcbitl

jclasn\'a lihat pada tabel V diba\\’ah ini :

I'al)cl V

Sarana Ekononr i di Desa Laban
I

N o I Je_1] is Sarapa 1 FrekwensiEkonomi
1 . Toko 3 buah

2. Kios/Perancangan 1 4 buah

[_’' , P’;“ , - ,
Sumber : I)okllnlelltclsi Kelllrahall I.akarI .1 ltlti 2005

Masyarakat desa 1 aban dikatagorikan sebagai masyarakat yang

hctcrogcn, baik dilihat dari segi kultural desa – kota agama, varian agama dan

terdapat juga etnis ’l'hi'Ing I loa yang tetap mcmpcr,ahankan dan berupaya

untuk melcstarikan budaya Hindu di daerah ters;but. Jika dilihat dari segi

kultural desa-kota, maka sebagian masyarakat desa Laban dapat dikatagorikan

sebagai masyarakat kota dan sebagian agi masyarakat desa. yang termasuk

masyarakat kota adalal1 penduduk Dusun Laban Wetan yang lebih maju dan

kolnpleks percampuran budaya, varian agama dan ditambah unsur etnis tadi.

Sedangkan untuk penduduk Dusun Laban Kulon dan Dusun Grogol

dikatagorikan nrasyrakat desa.

Keadaan sosial budaya masyarakat Desa Laban, walaupun mayoritas

penduduknya memeluk agama Islam, namun tradisi amaliyahnya masih

banyak yang meyimpang dari tuntunan ajaran agama is 3am secara murni.
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Karena mereka masih banyak menjalankan tradisi-tradisi dari para leluhur

atau nenek moyang mereka. Hal ini nampak pada setiap upacara-upacara

selamatan, khususnya selamatan nasi tumpeng yang biasanya mereka bawa ke

makam, sawah atau tempat-tempat yang dianggap keramat dan juga terlihat

pada selamatan sunatan, potong rambut (tugel kuncung), bersih desa (sedekah

bumi) dengan mendatangkan hiburan wayang, ludruk, gong atau tanda'an dan

lain-lain yang dilakukan setiap setahun sekali

Adapaun jumlah kelompok organisasi sosial kemasyarakatan yang ada

didesa ini adalah PKK dan karang taruna untuk lebih jelasnya bisa dilihat

pada tabel VI

Tabel VI

Jumlah Kelompok O
No Jenis Organisasi

PKK

:anisasi Kemasyarakatan

Frekwenbi

1 Kelompok

3 Kelompok
l Karang Taruna

SunIber : 1)okllmelltasi Kelllrahatl I.uban y11ni 2005

4. Kondisi Pendidikan

a. Tingkat Pendidikan

Untuk mengetahui latar belakang pengetahuan penduduk

kelurahan Laban Keca natan Menganti Kabupaten Gresik dengan cara

melihat tingkat penaid'- kan pendudu< dalam tabel VII
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Tabel VII

lah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Jenis ProsentaseFrekwensI

Tingkat Pendidikan
3,79 %JiwaTidak Lulus SD

628 JiwaSD

3. 1 SLTP 1.218 Jiwa

4. 1 SLTA 1.007 Jj,va

5. Perguruan Tinggi 1 92 Jiwa

6. Jumlah 3.06 1 J iwa

Sllnlbcr : 1 )t>kunIctllUsi Kclllrahall I.obatI Julli 20115

Sebagaimana disebutkan dalam tabel VII diatas dapat kita ketahui

bahwa mayoritas masyarakat Laban telah mengenyam pendidikan formal

dan dapat dikategorikan memiliki pendidikan yang cukup baik.

b. Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan merupakan suatu hal yang penting yang harus

1

diperhatikan masyarakat, hal itu untuk menunjang terciptanya kwalitas

manusia yang potensial, demikian j' Iga yang terjadi di Desa Laban, sarana

pendidikan formal yang tersedia di Desa Laban dapat di lihat pada tabel

VII

39,79 %

32,90 9/6

3,00 9’8

1 00,00 9/o
1
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Tabel VIII

Sarana Lembaga Pendidikan di Desa Laban

inna,ga Perhl
i– 'l'K 2 buah

2. SD 3 buah

3. 1 SL.1’1) 1 buah

4. 1 SLTA 1 buah

5. 1 Pondok Pesantren 3 buah

Sumber : I)okurnentasi Kelurahan 1.abon Juni 2005

Sementara untuk melanjutkan kejenjang SLTA biasanya mereka

bersekolah diluar desa diwilayah tertentu seperti di Menganti dan lain-

lain. Sedangkan bagi nrereka Ine-renrpuh pendidikan pada perguruan

tinggi, mereka umumnya memilih dikota-kota lain seperti Surabaya dan

Malang.

5. Kondisi Keberagamaan

Dilihat dari aspek agama masyarakat Desa’Laban terdiri dari berbagai

macam penganut agama. Sebagian besar masyarakat Desa Laban adalah

penganut agama Islam dari jumlah penduduk 6.057 Jiwa, 5.695 jiwa atau

94,02 % menganut agama Islam. Komposisi agama yang dianut penduduk

Desa Laban secara rinci dapat dilihat pada tabel IX
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Tabel 1 X

Jumlah Pemeluk

Jenis Agama

Islam

Kristen

Hinuu

Jumlah

;ama Masvarakat Desa Lahan
Prose,rtaseFrekwensi

94,02 %5.695 Ji vva

0,72 %44 Jiwa

5,25 Yo3 1 8 Ji\va

100,00 %6.057 Jiwa

Slllnhcr : lttlklllnclltusi Kcllirahtul I .obatI .Itllli 2005

Berdasarkan data yang tertera pada tabel IX diatas memperlihatkan

bahwa 94 persen pellduduk Iya beragalna lslaln, sementara penduduk yang

menganut agama kristen umumnya adalah pendatang, sedangkan mereka yang

beragama Hindu adalah sebagian penduduk asli setempat juga pendatang.

Adapun berdasarkan jumlah sarana peribadatan yang tersedia di Desa

1.ab,in adalah seperti yang tercatat pada tabel X

Tabel X

Sa 'ana Peribadatan di Desa Laban

No ' SaranafenrFbadatan Frekwensi

] . Masjid 4 buah

2. Mushola 13 buah

3. 1 Pura 1 1 buah

Sulnber : I)okumenlasi Keiul'ahatl I.aball yuni 2005

Sedangkan jumlah kegiatan kelompok organisasi keagamaan yang ada

didesa Laban adalah Remaja Masjid, Jam'iyah Tahlil dan Pemuda Hindu

secara rinci bisa dilihat pada tabel Xl
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Fabel XI

JulDJ ph Kqgiatan Kelom p_ok Organisasi Keagamaan

No Jenis Kegiatan Frekwensi

n( 3 Kelompok

2. 1 Jamiyah Tahlil 5 Kelompok

3. PemudaHindu 1 Kelompok

S11rnher : Dt)kume11fasi Keltlrahatt I.a'.at1 .Jtllli 2005

B. Eksistensi LDll di Desa Laban

1. Sejarah dan Perkembangannya

Pada tahun 1976 didirikan Organisasi Keagamaan yaItu LDll dengan

tiga tokoh pendirinya yaitu H. At)dus Salam, H Suwarno dan H. Suryadi.

Kompleks LDll berada ditengah-tengah Desa Laban tepatnya di Dusun Laban

Wetan RT. 17 RW 06. Hal itu bermu 1 1 ketika H Abdussalam dan kedua teman

karibnya yang bersekolah disalah satu STM di Surabaya bertemu dengan

Bapak Baikhuni di Petemon Surabaya, lada tahun 1973 mereka diajak untuk

mengaji oleh beliau, mereka bertiga merasa pas dan cocok dengan cara

pengajian yang dilakukan oleh Bapak Baikhuni yaitu dengan metode atau cara

yang mudah dan tepat sehingga semua amalan-amalan yang akan dikerjakan

semuanya sesuai dengan tFash al-Qur’an dan al-Hadits .berkat Rahmat dan

Hidayah dari Allah mereka bertiga terketuk hatinya dengan satu hadits yang

berbunyi :
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Z

(J+ J hat 'tJJ) . Qt 3:53 L

S,umpaikcttllclh dariku walaupun satu ayat ”. (A.R. Ahmad bin

Hanbi 1).2

Sehingga mereka bertiga memutuskan untuk ikut dan aktif dalam

pengajian tersebut kurang lebih 3 tahun. Kemudian mereka pulang ke

kampung halamannya untuk menyebarkan atau inenyampaikan ajaran baru

jang mereka peroleh dari orang 1.1)11. Kemunculan 1.1)11 di 1)cs;an 1.al)an

dia\vali dengan kegiatan berdakwah atau aktitltas keagamarn yang berupa

pengajian rutin yang dilakukan dilingkungan keluarga ketiga tokoh tersebut.

Mereka tidak pernah putus asa dalam berdakwah, karena mereka menyadari

bahwa semua itu merupakan suatu panggilan dari Tuhan untuk melaksanakan

dan menegakkan syariat Islam secara lebih menyeluruh. pengajian ini pertama

kali dilaksanakan dirumah Barak H Suwarno yang dihadiri oleh 12 orang,

dengan mendatangkan tenaga pengajar dari Surabaya yaitu Bapak Baikhuni

sebagai guru mereka. semakin lama perkembangan aktifitas ini berkembang

dengan baik tanpa ada suatu kendala apapun dan ternyata lambat laun mereka

akhirnya mendapatkan respon dari sebagaian mas) arakat sekitar. Dan sampai

saat ini jumlah jamaah LDII Desa Laban baik yang kecil/anak-anak hingga

yang dewasa/tua berjumlah kurang lebih 1000 ji\ /a,

2 Ahmad bin Khanbal, "Nlllsllad Ahmad h»/ Khanbal" , Juz. 2. (1)ar al-l.'ikr1 11). 159

’ H. SyaifUI Bakhri, <etua Pengurus PAC Laban, Wa\l'a11cara. Laban, 18 Juli 2005
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Adapun tujuan mereka dengan mendirikan organisasi keagamaan LDII

di Desa Laban ini adalah diharapkan LDll dapat/mampu merubah dinamika

masyarakat yang terjadi di 1 )esa Laban yaitu banyaknya umat Islam di Desa

illi yang Incllgalnalkan ajaran lslamnya tidak sesuai dcngan ajaran Islam

secara murni. Maka dari itu LDll harus bisa memposisikan dirinya sebagai

lembaga keagamaan yang dapat diterima 1.lasyarakat Laban.dengan

menekankan pelaksanaan akidah dan syari’at yang kuat berdasarkan al-Qur’an

dan al-Hadits yang merupakan bentuk kepedulian LDII terhadap masyarakat

sekitar

LDII di Desa Laban saat ini mengalami masa transisi atau perubahan

kepengurusan setelah Munas LDII ke-VI bulan Maret 2005 kemarin. Ketua

Pengurus Pimpinan Anak Cabang (PAC) LDII Kelurahan Laban tahun

periode 2000-2005 adalah H. Syaiful Bakhri, sedangkan jajaran

Kepengurusan tahun periode 2005-2010 diketuai oleh H. Subandono dengan

wakil dan sekretarisnya H. Suprayitno dan Nur Hadi Syanlsi, Pengurus yang

bar.1 masih menunggu SK dari pimpinan pusat. jadi untuk sementara ini

seluruh kegiatan organisasi masih dipegang oleh pengurus lama

Aktifitas sosial yang sekarang ini dilakukan oleh warga LDII beserta

masyarakat setempat adalah pernbangunan akses jalan menuju ke Makam,
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selain itu 1,Dll juga sudah merencanakan untuk mcmbangun bendungan air

yang dapat digunakan oleh para petani untuk menyuburkan tanaman mereka

L.Dll diDesa Laban juga memiliki Ulama atau Mubaliqh diantaranya

adalah H Abdus Salam, H Suwarno, H Suryadi, H Abdur Rallman Jayadi, H.

Syaiful Bakhri, H. Subandono dan Syaiful Anam. Mereka belcjar Ilmu Agama

tiadak hanya dipondok LDII saja tetapi juga dari pondok lain di Jawa Timur

yang kemudian mereka ditugaskan menjadi Ulama LDll di Desa Laban.

Adapun sarana dan prasarana yang tersedia dan dimiliki oleh

organisasi 1.Dll berupa satu buah pondok pesantren LDI 1 yang bernama

"Baitul Makmur " di bawah asuhan H. Abdunohman Jayadi yang terletak di

Dusun Laban Wetan RT. 1- RW.06. dan sebuah masjid LDll yang berada

disebelah pondok LDll, adapun koperasi yang dimiliki oleh warga Laban dan

warga LDll sekecamatan terletak dipasar Menganti dengan nama “UB Sido

Makmur ”, semua sarana dan prasarana tersebut bukan hanya milik organisasi

LDll, melainkan juga milik anggota jamaah LDII yang diserahkan pada

organisasi LDII dan boleh dimanfaatkan oleh umat Islam lain tetapi tetap

dikelola oleh warga LL)II

Sarana-sarana tersebut digunakan untuk melakukan berbagai macam

aktifitas keagamaan jamaah 1'Dll dan juga sebagai wadah untuk

menyampaikan dakwahnya baik berupa pengajian al-Qur’an dan al-Hadits

maupun nasehat agama. Sehingga masyarakat yang melewati masjid tersebut

dapat melihat da mendengarkan secara langsung penyampaian dakwah LD11

y
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Cara yang ditempuh warga LDll supaya dapat berinteraksi dan

diterima oleh masyarakat adalah dengan meningkatkan budi luhur, .sopan

santun dan dengan pendekatan dialogis atau face to face serta langsung dari

tindakarVtingkah laku yang baik sehingga tidak hanya dari omongan saja.

2. Pokok-pokok Ajarannya

Inti dari amalan-amalan yang dikerjakan oleh warga L+DII diDesa

Laban adalah "5 nga ’' yaitu ngaji (me ngaji), ngumpul (berjamaah), ngamal

(beramal), ngabelo (membela) dan ngabekti (be rbakti). Kelima amalan

tersebut disosialisasikan melalui dakwah atau pengajian dan pendekatan-

pendekatan impersonal (antara pribadi /perorangan),

Dalam organisasi LDII tujuan yang paling utama adiLlah berdakwah,

bagaimana mengajak umat manusia satu tujuan bisa masuk surga melalui

agama yang telah diridloj oleh Allah SWT yaitu Islam.

Adapun tanggapan dari para Jamaah LDII dalam menyikapi hal-hal

seperti Jamaah, Beramir, Bai'at, Ilmu Manqul dan pemahaman ke Islaman

mereka sebagai berikut :

a. Jama’ah

Istilah jama’ah atau berkumpil selalu mereka terapkan dalam

menjalankan ibadah sehari-hari salah satu contohnya yang paling

menonjol adalah setii p kali dalam melaksanakan sholat lima waktu,
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mereka laksanakan dengan' berjamaah dilnasjid LDll terdekat dan lain-

lain

b. Ber-Amir

Istilah keamian dalam tubuh LDII sekarang ini sudah tidak ada

lagi melainkan yang ada adalah istilah ketua umum sebagaimana istilah-

istilah yang lazim disebut dalam suatu organisasi dan istilah amir tetap

dikaji tetapi hanya dalam kerangka keilmuan saja. Sosok H Nurhasan

Ubaidah Lubis merupakan guru besar warga L,Dll beliau merupakan

orang yang pertama kali menekankan ajaran pada Qur’an dan Hadist di

Indonesia. Walaupun H Nurhasan adalah guru besar LDII namun mereka

dalam mengkaji al-Qur’an dan al-Hadits tidak mau menelan mentah-

mentah apa yang telah disampaikan oleh Nurhasan kepada para

pengikutnYa, mereka tetap meng ikuti tuntunan Rasulullah SAW. Oleh

karena itu hingga sekarang LDII terus mengirimkan pemuda-pemudanya

dengan silih berganti ke Masjidil Haram untuk mendalami 49 Hadist dan

bacaan Qira’ah Sab'ah. Menurut Penuturan salah satu pengurus LDll

Desa Laban Ustad Khoin bahwa jika warga I,Dll ditanya siapa Amirul

MukmininYa mereka serempak menjawab K.H Abdullah Syam M.Sc

adalah Amir sekaligus pemimin mereka karena amir/pemimpin sama

halnya dengan Ketua Umum4

4 Syaiful Anam- SE., Pengurus LDTI Desa laban, kt’awa11cal'a, Labaanf 15 Juni 2005
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C. Bai’ at

Bai’at adalah merupakan suatu sumpah setia yang mengikatkan

diri pada seorang pelnjmpin atau pimpinan mereka. Adapun orang yang

harus dibai’at adalah orang-orang yang masuk dalam jajaran

kepengurusan oraganisasi LDll. Anggota LDII dapat dibagi menjadi dua

yaitu anggota teta ) dan anggota tidak tetap. Anggota tetap adalah

anggota yang masuk dalam jajaran kepengurusan organisasi LDll dan

merI<a harus mellgikuti segala aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh

organisasi, mereka juga dibai’at oleh pimpinan sebagai

pertanggungjawaban atas amanat yang telah diberikan kepada mereka.

Jika ada penurus yang melanggar maka secara langsung pimpinan akan

memberikan sangsi yang tegas kepada mereka, sedangkan anggota tidak

tetap adalah anggota yang tidak termasuk dalam jajaran kepengurusan,

jil a ada anggota tidak tetap yang melanggar maka kjainyalah yang

menegur atau mengingatkannya.

llnlu Mangal.

Istilah manqal berasal dari bahasa Arab "naqala-yanqulu" yang

berarti "pindah" jadi ilmu nriurqal artinya ilmu yang dipindahkan dari

guru kepada muridnya atau seorang murid yang memperoleh ilmu dari

seorang guru yang mempunyai isnad sampai pada nabi Muhammad

d

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



59

SAW. Dengan kata lain ilmu yang disalurkan/disampaikan harus ada

gurunya yang bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Motivasi warga LDll untuk aktif dalam kegiatan dakwah atau

pengajian adalah untuk memenuhi kewajiban mencari il.nu, berdasarkan

sabda Rasulullah SAW yang berbunyi.

J; 6L+ d\ 6IJJ) .

00 //
0/’

(elit„ &: ,p;\
Menurut ilmu itu wajib bagi tiap-tiap orang lslam’'

Selain itu mencari ilmu sebagai landasan untuk beramal sesuai

dengan apa yang telah mereka peroleh dari ilmu tersebut, karena Allah

melarang hamba+ ambanya yang mengerjakan atau mengikuti apa-apa

yang tidak tahu ilmunya atau tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.

Pemahaman tentang Islam warga LDII sebagai berikut :

1) Pelaksanaan Aqidah.

Untuk meneliti kondisi keimanan seseorang itu merupakan

suatu perkara yang cukup sulit, tetapi hal itu bisa dilakukan dengan

meneliti psikis manusia itu sendiri, salah satunya dengan cara

melihat tingkah laku atau sikap dan perbuatan -yang dilakukannya.

e.

5 Muhammad Fawaid Abdul Baihaqy, SIr/1a/7 lbtttt Majah. Juz 1 bab Muqaddimah 17, 207-275

Hijriyah. 81
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Walupun semua itu tidak menjamin akan kebenarannya, namun

secara umum, sebagian besar tingkah laku manusia menunjukkan

indikator tentang kondisi kejiwaannya.

Dari pengamatan penulis bahwa kondisi keimanan

masyarakat LDll di Desa Laban sangat baik dan perlu dijadikan

contoh untuk kita semua. Hal ini dapat dilihat dari berbagai aktivitas

keagamaan yang dilak Ikan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Salah satu contohnya adalah pelaksanaan sholat yang didirikan

dengan berjamaah di masjid terdekat dan lain-lain.

2) Pelaksanaan Syari'at.

Salah satu bentuk peraktek Flakbanaan syariat islam warga

LDll adalah dalam pengeluaran zakat9 infaq> atau sc,daqoh Mn lain_

lain

a) ZaI at

Zakat dalam hukum islam adalah kewajiban agama yang

harus di laksanakan, adapun macam-macam zakat adalah zakat

fithrah, maT, panen, tijaiah dan lain-lain. Dalam lingkungan LDII

zakat biasanya dikelolah oleh masjid LDII disamping itu para

jama’ah LDII juga dikajikan tentang hal-hal yang berkenaan

dengan bab 7akat sehingga mereka tahu apa saja yang wajib
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dizakati dan apa syarat-syaratnya serta berapa nisabnya, yang

tentunya sesuai dengan dalil al-Quran dan al-Hadits.

b) Infaq atau Shadaqah

Infaq atau Shadaqah dalam hukum islam bersifat sukarela

dan tidak memberatkan anggota. Dalam hal irifaq dan shodaqoh

warga LDll selalu ditekankan sejak dini, karena setiap aktifitas

baik agama maurun sosial kemasyarakatan sangat penting bagi

kelancaran organ sasi dan dakwanya. Oleh karena itu warga LDII

berlomba-lomba memberikan harta miliknya untuk

dishadaqahkan kepada organisasinya. Dengan k 3yakinan bahwa

Allah akan menggantinya yang lebih banyak lagi baik didunia

maupun diakhirat nanti.

Dana yang terkumpul dari zakat, infaq atau shadaqah itu

untuk kepentingan dan kelancaran berbagai kegiatan organisasi,

dan untuk mem )antu anggota jama’ah yang mengalami

kesusahan maupun untuk modal usaha, serta pembangunan

masjid, juga untuk membiayai generasi muda LDll dalam

menuntut ilmu (dalam pengiriman delegasi) yang kesemuanya itu

untuk kemajuan organisasi LDII.

3) Pelaksanaan /Peraktek Akhlak.

Salah satu tujuan inti dari pelaksanaan kegiatan LDll adalah

untuk 7nembentuk manusia yang berakhlaqul-karimah. Dengan cara

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



62

berdakwah dan dengan penrahalnan keagamaan sehingga dapat

mencetak manusia yang memiliki budi pekelti yang luhur, tatakrama,

sopan santun dalam menjalani kehidupan bermasyarakat yang sesuai

dengan norma agama dan norma masyarakat, dengan diiringi

semangat amar ma'raf nahi mun kar.

Contoh peraktek pelaksanaan akhlak adalah berbusana

muslimah (menutup aurat) dan berjilbab bagi wanita sesuai dengan

firman Allah Q.S. Al-Ahzab ayat 59 yang berbunyi :6

/ 66 J / 6

u:3 Zb!

('q : +\j* 91) :3d>a =r LJB

Yang artinya “Hai Nabi katakanlah pada istri-istrinlu, anak-anak
perempuanmIt dan istri-istri orang Inu’min : “Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya keselunlh tubuh mer’eka" .

Pada ayat ini yang d:maksud jilbab adalah sejenis baju

kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada.

Dan haram bersentuhan bagi laki-laki dan perempuan yang

bukan muhrimnya. Sesuai dengan hadits Riwayat Thabrani yang

berbunyi :

// / /

6 DeparTemen RL Qur'an dan I'erjenlahnya. 678,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



63

) agE 1 3, b=X,q il;i u.,13 1) La :3\/ 4 / / + / / - / / - /

J'Jd\ 3 J\Jbj\ , IJJ) . 15 #VII)it ' dI

(JL„~! &! ,#
"Nisc;ayu y .ka kepala salah satu kalian ditusuk dengan jarum besi itu
lebih baik dari pada menyentuh wanita yang tidak halal baginya"./

C. Aktivitas-aktivitas LDll di Desa Laban

1. Aktivitas Sosial

Hubungan timbal balik atau interaksi antara warga LDII dengan

masyarakat lain di Desa Laban terjaga cukup baik, mereka sama-sama saling

menghormati, menghargai dan sangat menjagi kerukunan antara warga

sehingga kebersamaanpun tetap terjaga dengan baik.

Di antara aktivitas sosial yang telah direalisasikan oleh warga LDII

Desa Laban adalah alnal saleh kebersihan atau biasa kita sebut dengan kerja

bhakti. Dalam pelaksanaan kerja bhakti mereka ikut bergabung dengan

program Desa Laban dan juga dalam aktivitas sosial lainnya, program ini

biasanya dilakukan 1 bulan sekali. Sedangkan jika ada warga yang

menggerakan untuk mengadakan upacara bersih desa (sedekah bumi) yan-g

biasanya dilaksanakan dengan mendatangkan group kesenian Wayang,

Ludruk atau gong, warga LDII dengan terus terang menolak ikut serta dalam

al tivitas tersebut dan mereka juga tidak mau membantu atau menyumbang

7 Targhib, " al- 'l'arghib tra al-’l'arghi b I.il-Mlllrctiry". juz 3, (,Mushthafa al- Khalaby, tt ), 39.
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sepeser uang pun untuk kegiatan itu, karena kegiatan tersebut tidak sesuai

dengan paham al-Qur'an – al-l-Iadits dan menyalahi tuntunan islam yang

sebenarnya. Menurut warga LDll daripada membuat acara sedekah bumi

yang terkesan menghambunhamburkarI uang yang tidak ada pahalanya dan

malah bikin dosa, mereka let ih menlilih untuk melakukan suatu kegiatan

yang bermanfaat atau yang bersifat positif. Misalnya dengan membantu

tetangga mereka yang kurang mampu, memperbaiki jalan yang rusak atau

misalnya di makam ada keranda mayat yang rusak mereka urunan untuk beli

yang baru dan itu bisa dimanfaatkan oleh semua \ /arga.

Warga LDII di Desa Laban hidup berdampingan dengan warga non

LDll salah satunya, adalah warga NU. Wal,tupun warga LDll memiliki

perbedaan tentang hal amalan ibadah dengan warga NU setempat namun

mereka tetap saling menghormati dan saling menghargai perbedaan-

perbedaan yang ada di antara mereka demi terciptanya kerukunan antar

warga.

Aktivitas sosial laillnya yang dilakukan oleh warga LDII adalah

mendirikan koperasi yang biasa mereka sebut dengan "Usaha Bersama"

(UB), yaitu semacam rIko biasa yang menyediakan Dahan-bahan pokok dan

lain sebagainya yang dikelola oleh warga LDI 1. Untuk menjalankan usaha

ini mereka membuat kepengurusan yang dipilih oleh warga 1,Dll. UB ini

tepatnya berada di pasar Menganti, karena program UB ini hanya ada di tiap-

tiap Kecamatan, sedangkan di Kelurahan masing-masing hanya ada
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pengurusnya saja. Omsetnya perhari sekitar 5 juta. Jika ada anggota Yang

membutuhkan modal bisa meminjam dari UB ini. Di masI'ng-masrng tempat

bo,eh menjalankan usaha apa saja yang penting halal dan sesuai dengan

syari'at Islam. Program ini memiliki target yang 1_arus dicapai dalam jangka

waktu 1 semester atau 6 bulan paling tidak keuntungannya 15'Yo dari saham.

Usaha bersama ini sebenarnya bukan dikhususkan untuk warga LDll

saja melainkan untuk masyarakat umum, bagaimana organisasi ini bisa

memberi manfaat bagi masyarakat. Semuanya bisa bergabung di sini dan ini

termasuk salah satu bentuk usaha untuk pembangunan ekonomi masyarakat,

tetapi sebenarnya yang paling utama adalah dakwah, bagaimana mengajak

manusia satu tujuan bisa masuk surga, sedangkan yang bersifat sosial itu

hanya tambahan saja, karena bagaimana pun juga kita adalah makhluk sosial

yang butuh bermasyarakat sesuai dengan penjelasan dan tuntunan dalam

Qur’an dan Hadits.

2. Aktivitas Keagamaan

Beberapa aktivitas keagamaan warga LDII di Desa Laban berdasarkan

hasil wawancara penulis dengan beberapa tokoh dan pengurus LDII Desa

Laban dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu Aktivitas Intern (Tingkat

PAC) dan Ekstern (Tingkat PC). Adapun penjelasan dari kedua aktivitas

tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Aktivitas Intern

1) Pengajian

Pengajian merupakan salah satu aktivitas keagamaan yang

secara rutin dilaksanakan oleh warga LDll dan sebagai bentuk

dakwah mereka. Hal ini dapat kita lihat dari pengelompokkan

anggota pengajiann LDll yang beraneka ragam tingkatannya.

Antara lain sebagai berikut:

a) Tingkat Cabe Rawit ( Anak-anak)

Dalam tingkatan ini pengajiann diikuti oleh anak-anak

usia TK hingga SD. Di sini anak di didik dan diperkenalkan al-

Qur'an, di mulai dari huruf-huruf hijaiyah, ilmu bacaan dan

kaidah membaca al-Qur'an dengan baik dan benar, dengan

menggunakan buku panduan iqro'. Dilaksanakan tiap hari pada

waktu sore setelah shalat Ashar, selain itu mereka juga diajarkan

shalat

b) Tingkat Remaja

Pengajian pada tingkat ini diikuti oleh anak seusi.1 SLTP

dan SLTA, materi yang diajarkan adalah metode penafsira

al-Qur'an maupun al-Hadits, pada tingkat ini para santri diberi

buku pegangan yaitu " Buku Himpunan Khusus" yang diciptakan

oleh ulama' LDIT, yang diambil dari Qur'an dan dan Hadits
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kemudian dirangkuln per-bab dan dijadikan sebuah buku agar

santri mudah mempelajarinya. Buku himpunan khusus yang

pertama kali diberikan adalah bab shalat baik itu shalat wajib

maupun shalat Sunnah yang biasanya dilakukan tiap malam

Minggu.

c) Tingkat Sarjana / Mahasiswa

Pengajian ini diikuti oleh para sarjana dan mahasiswa

yang kurang Jalam pembelajaran Qur'an maupun Hadits juga

Qiro'ah Sab'ilh, biasanya dilakukan pada hari Minggu malam

Senin

d) Tingkat Dewasa

Pengajian ini diikuti oleh para bapak-bapak, ibu-ibu7

muda-mudi dan orang tua. Pengajian ini diperuntukkan bagi

semua jama'ah yang butuh perhatian penuh dalam pemantapan

agama, maupun dalam membaca dan memahami al-Qur'an dan

al-Hadits. Bimbinga.1 semacam ini dibedakan sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan jama'ah yang mengikuti pengajian

tersebut. Biasanya dilaksanakan satu Minggu tiga kali yaitu hari

Minggu, Selasa dan Kamis pada malam hari.

e) Tingkat Mubaligh

Pada tingkat ini dipersia'pkan kualitas mubaligh-

mubalighot sebagai kader penerus atau generasi muda LDH
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Pemantapan agama sangatlah ditekankan karena tingkatan ini

sebagai calon intelektualis muda 1.DII. Biasanya dilaksanakan

satu bulan sekali tepaLnya pada Minggu ke-4 pagi hari.

0 Tingkatan Pengajian ibu-ibu atau Remaja Puth

Pengajian ini memang khusus diperuntukkan bagi kaum

wanita remaja dan para ibu-ibu, daI,un pengajian ini banyak

dikupas tentang kewanitaan, baik posi I wanita dalam sebuah

keluarga, dalam agama maupun dalam Hukum Islam itu sendiri.

Selain itu ditambah dengan matell dya, sehari-hall juga shalat

tambahan. Kegiatan ini biasanya dilakukan di rumah-rumah

pada hari Rabu malam Kamis

Demikianlah tingkatan-tingkatan pengajian yang dilakukan

oleh warga LDll daH tingkatan TK atau anak-anak ningga tua

sekalipun mereka selalu giat mengikuti pengajian-pengajian

tersebut, belajar tanpa mengenal usia dan motivasi warga LDII

sehingga aktif mel.gaji adalah untuk mencari ilmu sebagai bekal

untuk beramal dan bekal untuk kehidupan di akhirat kelak,

berdasarkan firman Allah QS. al-Mujidilah : 11 dari QS. al-Isr 2 : 36

yang berbunyi :

A3 J30 dP
to /

jL5 /

( \ \ : d9 G\)

ob 3; (33t \;)\ :JJt3 A. s3:1 :;at A\
00

/'g
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" Allah nrengangkat derajat orang yang berinran dari kanru sekalian
dan orang-c)rang yang memiliki il ntu beberapa derajat " .

00 0 /
/ /

6

H U_J 3_)= :38 VI
19

11 Jt
/ /

1)L? aJi )'
JoJ 06

J 0/0

3\#\3:14\3\S/ 4 4 LC
/

(r\ : , syN\)
"1)un karIm jungun mengerjukun apu yang kamu belum tuhu
ilmunya, sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati semua
itu akan ditanya dan dimintai pertanggung jawaban" ?

Menurut pengamatan penulis, dibanding kegiatan serupa

pada ormas Islam lain di Indonesia, LDII lebih banyak mengadakan

pengajian dengan aktivitas yang cukup tinggi. Seluruh warga LDII

memiliki kewajiban untuk menghadiri setiap pengajian yang

diselenggarakan dilingkunga, lnya masing-masing. Dan dalam setiap

pengajian pengurus LDII dari PAC maupun PC selalu menyisihkan

waktu untuk memberikan nasehat agama atau ceramah agama.

Itulah sebabnya tempat-tempat pengajian LDll selalu ramai

dikunjungi warganya.

2) Metode Dakwah.

Metode dakwah yang dipilih oleh para jama'ah adalah

interpersonal / dialogis yakni antar pribadi, mereka menganggap

8 Depag RI, Al-OIIr’all,,,, 910

9 Ibid. 429
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bahwa metode in lebih ampuh atau lebih bisa mengena dari pada

dakwah sccara global, misalnya pengajian akbar. DcnEan dakwah
9

ini mereka 1 lencoba mengajak manusia yang masih kurang dalam

kadar keimanan dan ketaqwaan mereka kepada Allah SWT dengan

niat Amar Ma'ruf Nahi Munkar.

Sedangkan metode dakwah yang dipakai dalam pengajian

al-Qur'an maupun pengajian al-Hadits adalah dengan cara

membaca, kemudian dijelaskan bacaan yang benar sesuai dengan

haditsnya, setelah itu dimalmai dan diterjemahkan serta diterangkan

hingga paham bila perlu dicontohkan. Baru setelah itu diterangkan

ast)abu al-nu?cuT dan asbabu al-wuruanya

3) Aktivitas Ramadhan.

Bulan suci Ramadhan adalah merupakan bulan yang penuh

rahmah dan ampunan dari Allah SWT. dan di bulan ini pula Allah

akan melipat gandakan segala amal dan ibadah yang kita Idkukah>

maka tak heran jika umat muslimin sedunia berlomba-lomba dalam

beramal dan beribadah kepada Allah dengan harapan pahala dan

ampunan dosa serta ridho dariNya. Warga LDII juga melakukan hal

yang serupa di bulan Ramadhan. Walaupun pada bulan-bulan biasa

pengajian dilakukan seminggu tiga kali maka di bulan suci dan

penuh rahmat ini prngajian dilaksanakan setiap hari, jadi setiap

malam harus ada pengajian.
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Selama bulan Ran-.adhan, para jama'ah melaksanakan

beber roa aktivitas diantaranya adalah shalat tarawih, kemudian

pengajian, adapun materi pengajian selama bulan Ramadhan

biasanya, dimusyawarahkan terlebih dahulu ol 3h pengurus

setempat. Setelah itu tadarrus be -sama disertai dengan pemahaman

al-Qur'an. Sedangkan pada 10 malam terakhir bulan Ramadhan

dilaksanakan I'tiL_af bersama yang di mulai setelah shalat tarawih,

dengan membuat acara berupa pengajian al-Qur'an dan al-Hadits

selama 2 jam kemudian tadanus, dan nasehat agama7 setelah itu

istirahat sebentar, kemudian dilanjutkan dengan ac?ra sendiri-

sendiri men InIt hajadnya masing-masing misalkan shalat malam

dan lain-lain

4) Aktivitas Asrama.

Aktivitas ini adalah berupa pengajian khusus yang memang di

progam dalam menghadapi liburan panjang sekolah seperti liburan

di bulan Ramadhan atau liburan kenaikan kelas. Mereka yang

mengikuti aktivitas ini harus singgah beberapa hari untuk mengikuti

pengajian khusus yang telah ditargetkan oleh pengurus setempat.

Sedangkan waktu yang dibutuhkan bisa semihggu atau 10 hari

tergantung pada tiap-tiap pengurus yang mengadakan aktivitas

tersebut
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5) Aktivitas Beberapa Team.

a) Team Wara-win : Team ini bertugas untuk memantau para

jama'ah secara personal terhadap aktivitas keagaman Yang

diikutinya. -1’cam ini juga bertugas untuk mengecek para jama'ah

yang tidak aktif atau jarang mengikuti kegiatan, di sini mereka

mencoba untuk mencari tahu sebab-sebab ketidakaktifan para

jama'ah dalam mengikuti kegiatan-ke giatan.

b) Team Perkawinan (biro jodoh) : Team ini bertugas untuk

memantau atau mengawasi dan mc moantu anggota jama'ah yang

masih single, baik itu wanita maupun pria yang belum menikah

atau belum dapat jodoh agar cepat memperoleh / menemukan

jodohnya supaya dapat segera menikah dan berumah tangga

seperti Sunnah Rasulullah SAW.

c) Team Dhu'af_I : Team ini bertugas untuk membantu para

anggota jama'ah LDll yang tergolong dhu'afa dan masyarakat

sekitar ying kurang mampu dalam bentuk uang atau yang

lainnya. Sedangkan dana yang disalurkan untuk membantu

kaum dhu'afa diambilkan dari shadaqoh atau infaq para jama'ah

setiap pelaksanaan pengajian-pengajian.

d) Team Kematian : Team ini bertugas membantu dan memberi

pelayanan terhadap anggota jama'ah yang mengalami kesusahan

akibat ditinggal oleh salah satu anggota keluarga yang
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menin!!gal. Pelayanan yang dapat diberikan team ini berupa

penyediaan berbagai macam kebutuhan si mayat, mulai dari

pemandian hingga pcnguburannyr, misalnya kain kahn, kapas,

batu nisan dan lain-lain, sehingga pihak keluarga tidak terlalu

repot dalam penyediaan hal-hal tersebut.

b. Aktivitas ekstern.

1) Pengajian Umum.

Pengajian tingkat PC (1)ilnpinan Cabang) atau pengajian

umum dilaksanakan satu bulan sekali diadakan dua gelombang: pagi

dan sore di masjid LDll, yang dihadiri oleh seluruh jama'ah LDII

se-Kecamatan. Selain itu adl juga pengajian umum, khusus untuk

remaja tingkat PC yang dilaksanakan SHu bulan sekali tepatnya

pada Minggu ke-3, dan ditambah lagi pengajian semalam suntuk

tepatnya pada Minggu ke-4, pesertanya mulai dari anak SLTP

hingga mahasiswa.

Adapun susunan acara pengajian semalam suntuk LDll yang

dilaksanakan setelah shalat Maghrib hingga ja.m 21.00 WIB,

dilanjutkan dengan pengajirn al-Qur'an dan al-Hadits di mulai dari

jam 21.00-23.00 WIB, kemudian istirahat sebentar, dan dilanjutkan

kembali dengan melaksanakan shalat malam.
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2) Pengiriman Delegasi.

Aktint.1,s ini biasanya dilaksanakan oleh kelompok jama'ah

generasi penerus atau intelektual muda L.Dll. mereka dikirimkan

oleh warga LDll kc Kediri untuk memperdalam ilmu agama. Selain

itu warga LDll juga mengirimkan delegasinya untuk mengikuti

pelatihan-pelatihan atau kursus-kursus di luar organisasi, seperti

pelatihan bidang pertanian, pelatihan manajemen, pelatihan montir

atau teknologi mesin dan lain-lain.

Pembinaan Olah Raga.

Dalam kegiatan pembinaan olah raga atau kesehatan, LDll dj

Desa Laban telah mempunyai beberapa team olah raga, diantaranya

team sepak bola, bulu tangkis dan pencak silat, akan tetapi perlu

diingat pencak silat di sini hanya untuk menyegarkan badan atau

olah raga saja, bukan pencak silat yang disertai dengan teiaga

dalam dan ilmu kanuragan seperti zaman dahulu. Nama induk

organisasi pencak silat LDII adalah '’Persinasi Asact' kepanjangan

dari Persatuan Pencak Silat Nasional Aku Sehat Aman damai, yang

berdiri pada tahun 1995. Para generasi muda LDll sejak kecil sudah

mulai dilatih seni bela diri atau pencak silat supaya memiliki badan

dan jiwa yang sehat. Untuk sepak bola LDII tingkat PC (Pimpinan

Cabang) pernah juara 1 se-Kabupaten.

3)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



75

4) Pelayanan koperasi (Usaha Bersama).

LJdlam hal ini LDll se-Kecamatan telah memiliki satu unit

koperasi yang mereka sebut dengan UB (Usaha Bersama), tepatnYa

berada di pasar Menganti» UB ini melayani dan menyediakan

kebutuhan sehari-,lari atau kebutuhan pokok para jama'ah L.Dll dan

masyarakat sekitar. Menurut informasi yang penulis dapat omset

keuangan per'rari mencapai 5 juta rupiah, sungguh prestasi yang

sangat membanggakan.

D. Tanggapan masyarakat Laban terhadap Keberadaan dan Aktivitas LDll di

Desa Laban

Tanggapan-tanggapan masyarakat yang dapat penulis laporkan dari hasil

penyebaran angket dan wawancara kami mengenai aktifitas sosial keagamaan

LDll di Desa Laban Menganti Gresik cukup vareatif perlu penulis kemukakan

bahwa angket dan interview ini merupakan hasil dari tanggapan beberapa

masyarakat umum dan tokoh masyarakat, yang penulis anggap representatif dan

mewakili populasi masyarakat Laban.

Adapun penyajian data angket hasil penelitian ini, peneliti olah secara

kuantitatif menggunakan rumus prosentase, sehi=gga frekuensi dinyatakan

dalam bentuk angka persenan. Selanjutnya akan dikomentari dengan

menggunakan kalimat-kalimat yang bersifat kualiatif. Frekuensi suatu jawaban
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sama dengan F dibanding dengan jumlah responden sama dengan N dikalikan

100

P = Lx100
N

Untuk lebih jelasnya hasil angket (dapat dilihat dalam tabel di bawah ini),

dan wawancara yang dapat penulis himE)un sebagai respon ata', aktivitas sosial

keagamaan LDll di Desa Laban Menganti Gresik sebagai berikut :

1. Hasil Data Angket

a. Tanggapan Masyarakat laban terhadap Keberadaan LDII

Tabel XII

Keberadaan 1,Dll
Alternatif Jawaban FMiilk

Baik

Cukup baik 38

No

1

2

Prosentase

50 %

38 %

3 Kurang baik

Jumlah N

129/8

100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahw? tanggapan masyarakat

terhadap keberadaan LDll di Kelurahan Laban menganti Gresik yang

rnenajwab baik sebesar 50%, dai 1 yang menjawab cukup baik 38%)

sedangkan yang menjawab kurang baik hanya 12%. Jadi tanggapan

masYarakat terhadap keberadaan LDII di Kelurahan Laban adalah baik
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Cr

'arakat Sesudah Adanya LDllKondisi M
ProsentaseFrekuensiAlternatif Jawaban

28 %28Tenang

72 %72Biasa saja

Tidang tenang

100100Jumlah N

Tabel XIII

Sumber : I)okumelltusi Kelurcthatl I.abutr Julli 2005

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kondisi masyarakat Laban

sesudah adanya LDll adalah biasa saja 72%, dan yang menjawab tenang

sesudah adanya LDll adalah 28%, sedangkan yang menjawab tidak

tenang tidak ada atau 0%. Jadi kOI disi masyarakat sesudah adanya LDII

adalah biasa saja atau tidak mengalami perut)at an.

Tabel XIV

Interaksi Masyarakat Dengan LDII Dan LDIT Dengan Masyarakat

Alternatif
No

Jawaban

Sering

2 Pernah

Tidak pernah3

Jumlah N

Prosentase

14 %

50 %

36 %

100 %

Alternatif
No

Ja' vaban
Baik

Cukup baik

Karang baik3

Jumlah N

Prosentase

38 %

40 %

22 %

100 %

Sunlber : I)okulnelrtasi Kelllrtlhatl I.abcur fIInt 2005

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat yang pernah

berhubungan atau berinteraksi dengan warga LDII sebanyak 50%,

sedangkan yang ada] pernak berinteraksi sebanyak 36%, dan yang
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sering berhubun3an hanya sebanyak 149'8. Jadi sebagian besar

masyarakat Laban pernah berhubungan atau berinteraksi dengan warga

LDll di Kelurahan Laban

Sedangkan pola pendekatan serta komunikasi yang dilakukan oleh

anggota LDII dengan masyarakat Laban adalah cukup baik sebanyak

40%, sedangkan yang menjawab baik sebanyak 38%, dan yang

menjawab kurang baik hanya 22%. Jadi pola pendekatan dan komunikasi

warga LDll dengan masyarakat Laban adalah cukup baik.

Tabel XV

Perolehan D8na
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

Dari Anggota 3 4 34 %

2 Dari Instansi 6 6% 1

3 Tidang tahu 60 60 %

Jumlah N 100 100 '4

Sumber : DokulneIItasi Kelurahal; L iba;;yl;1;i 20(B

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dana yang diperoleh untuk

pembangunan masjid LDII menurut masyarakat yang menjawab tidak

tahu sebanYak 6094, sedangkan Yang berasal dari anggota 34'%, dan yarig

menjawab dari Instansi hi nYa 6%. Jadi sebagian besar masyarakat tidak

tahu menahu tentang perolehan dana untuk pembangunan masjid LDII,

311}
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Tabel XVI

Sifat Keterbukaan IJDll pada Masyarakit

)Frekuensi Prosentase

[–e X

2 Kadang-kadang terbuka 30 30 %

e 46 %

JunI 1lh N 100 1 00 %

Sumber : I)okunIentasi Kelurahcur I.abc111 Juni 2005

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sifat keterbukaan LDll di

tengah-tengah masyarakat Laban dinilai bersifat tertutup (tidak terbuka)

sebanyak 46%, sedangkan yang menilai kadang-kadang terbuka

sebanyak 30%, dan yang menilai bersifat terbuka sebanyak 24%. Jadi

sifat keterbukaan LDll di tengah-tengah masyarakat Laban dinilai

bersifat tidak terbuka (tertutup).

Tabel XVII

Pengaruh Keberadaan LDll di Bidang Keagamaan
Frekuens ProsentaseAe

16 16 %Mempengaruhi

Sedikit mempengaruh. 40 40 %

44 %Tidak mempengaruhi 44

100 100 %Jumlah N

Sumber : I)okunrentasi Kelurahan Irrball yuni 2005

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pengaruh keberadaan

LDII terhadap masyarakat Laban dalam bidang keagamaan menunjukan
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44% masyarakat menilai 1 dak mempengaruhi, sedangkan Yang menlla1

sedikit mempengaruhi sebanyak 40%, dan yang menilai mempengaruhi

hanya 16%. Jadi dalam bidang keagamaan keberadaan LDll tidak

mempengaruhi masyarakat Laban Menganti Gresik,

Tabel XVIII

Pengaruh Keberadaan LDII di Bidang Ekonomi
Fo Altr

1 Mempengaruhi 6 6 %

2 Sedikit mempengaruhi 26 26 %

3 1 Tidak Mempengaruhi 68 68 %

Jumlah N 100 100 %

Sumber : Dokumentasi Kelurahan 1.uban f uni 2005

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pengaruh keberadaan

LDII terhadap masyarakat Laban dalam bidang ekonomi menunjukkan

68% masyarakat n lenilai tidak mempengaruhi, sedangkan yang menilai

sedikit mempengaruhi sebanyak 26%, dan yang menilai mempengaruhi

hanya 6%. Jadi dalam bidang ekonomi keberadaan LDll tidak

mempengaruhi masyarakat Laban.
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b. Tangtlapan Masyarakat Laban terhadap AktIvitas LDll

Tabel XIX
Aktivitas di Bidang Kea rnaan

FrekuensAlternatif Jawaban

3 8Baik

52Cukup baik

10Kurang baik

100Jumlah N

1)ok111ne111asi Kcl11raha11 1.obatI .llllli 2005

Prosentase

38 %

52 %

10 %

100 %

Sumber

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan masyarakat

Laban tahun aktivitas warga LDII ji bidang keagamaan cukup baik 52%,

sedangkan yang menilai baik sebanyak 38%, dan yang menilai kurang

baik hanya 10%. Jadi tanggapan masyarakat Laban terhadap aktifitas

warga LDll di bidang keagamaan adalah cukup b?ik.

Tabel XX

Aktifitas di Bidan
Alternatif Jawaban

Baik

Cukup baik

flrang baik

-Ju whA

Pendidikan
Frekuensi

3 4

56

10

1 00

Prosentase

34 %

56 %

10 %

1 00 %
Sumber : I)c)kumentasi Kclurahall Inbull f Itni 2005

Dari tabel di atas menunjukl\ an bahwa tanggapan masyarakat

Laban terhadap aktifltas di bidang pendidikan cukup baik 56'Yo,

sedangkan yang menJawab baik sebanyak 34%, dan yang menjawab
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kurang baik hanya 10%. Jadi tanggapan masyarakat Laban terhadap

aktifitas LDll di bidang pendidikall adalah cukup baik.

Tabel XXI

Aktivitas LDll di Bidang Sosial dan Ekonomi
Alte„natif

Frekuens Prosentase No Frekuensi
Jawaban

34 34 % Baik 22

40 40 % Cukup baik9 40

26 26 % 3 Kurang baik 3 8

100 100 (yo Jumlah N 100

Alternatif
No

Jawaban

Baik

9 Cukup baik
L

3 Kurang baik

Jumlah NL

Prosentase

22 %

40 %

38 %

100 %
Sllmber : I)c)kumeluasi Kelurahalr Imbau yUI;m

Dari tabel di atas dapat diektahui bahwa tanggapan masyarakat

Laban terhadap aktivitas LDII dalam bidar g sosial cukup baik sebanyak

40%, sedangkan Yang menjawab baik sebanyak 34%, dan yang

menjawab -iurang baik 26%. Dan tanggapan masyarakat Laban terhadap

aktivitas LDII dalam bidang ekonomi cukup baik sebanyak 40%>

sedangkan Yang menjawab kurang baik sebanyak 38%> dan yang

menjawab baik seba IYak 22%. Jadi tanggapan masyarakat Laban

terhadap aktivitas LDll dalam bidang sosial maupun ekonomi adalah

cukup baik
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Tabel XXll

bak Positif daBerdaAktivitas LDll
Alternat Frekuenslent:Ise No
Jawaban

Ya, ada

Tidak ada149’8

brang

Jumlah N100 %

Alternatif
No

Jav 'aban

Kadi
IIlik ada2

Kurang tahu3

Jumlah N
L

Prosentase

18 %

32 tYo

50 %

100 %

Sumber : Dokumentasi Kelurahan I.abon JImi 2005

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan masyarakat

Laban terhadap aktivitas LDll yang berdampak positif bagi masyarakat

Laban yang menilai kurang tahu sebanyak 54%, sedangkan yang

menjawab ya, ada sebanyak 32%, dan yang menjawab tidak ada hanya

14%. Dan tanggapan masyarakat Laban terhadap aktivitas LDll yang

berdampak negatif bagi masyarakat Laban yang menjawab kurang tahu

sebanyak 50%, sedangkan yang menjawab tidak ada sebanyak 32%. dan

yang menjawab ya, ada hanya 18%. Jadi tanggapan masyarakat terhadap

aktivitas LDll di Desa Laban yang berdampak positif dan negatif bagi

masyarakat Laban adalah kurang tahu artinya masyarak et tidak tahu atau

tidak merasakan dampak positif maupun negatif dari aktivitas LDII.
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Tabel XX 111

Keikutsertaan Masyarakat dalam Kegiatar LDll
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

1 , Banyak yang ikut 30 1 30 %

2 Sedikit :'ang ikut 44 1 44 94

Tidak ada yang ikut

Jumlah N

26 9/8

100 %

Sumber : Dokumentasi Kelurahan 1.uban Juni 2005

Dari tebl di atas dapat ]iektahui bahwa keikutsertaan masyarakat

Laban terhadap aktivitas/kegiatan di masjid yang dilakukan oleh warga

LDII 44% sedikit yang jkut, sedangkan 30% menjawab banyak yang

ikut, dan 26% menjawab tidak ada yang ikut. Jadi k rikutsertaan

masyarakat Laban terhadap aktivitas yang diadakan LDll adalah sedikit

yang ikut. ’

Tabel XXIV

Aktivitas dalam IWempertinggi Hubungan Antar Masyarakat
No 1 Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

2 Cukup baik 46 46 98

Kurang baik

Jumlah N

22 9/8

100 %

Sumber : I)oktlmentasi Kelurahan Laban funi 2005

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas LDll yang dapat

mempertinggi nilai interaksi (hubungan) antur masyarakat cukup baik
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sebanyak 4696, sedangkan yang menjawab baik sebanyak 3296, dan yang

mcnja\vab kurang baik scbanyal. 22%. Jadi aktivitas LDll yang dapat

nrelnpeninrgi nilai interaksi antar masyarakat adalah cukup baik.

2. llasil Data Interview/wawancara

a. Bapak Asy'ari S.Ag., (tok(1l1 masyarakat selaku kepala 1)esa 1.uban

Kec. Menganti) .

Beliau menanggapi bahwa aktivitas-aktivitas warga L,Dll di

Desa Laban, baIk dalam bidang sosial maupun keagamaan

merupakan suatu hal yang wajar-wajar saja. Dan sampai saat ini

segala macam aktivitas yang dilakukan oleh jama'ah LDII tidak

pernah merisaukan masyarakat sekitar dengan kata lain tidak ada

masYarakat ) ang mereasa dirugikan oleh aktivitas-aktivitas LDII.

Menurut beliau aktivitas-aktivitasnya cukup berkembang dengan

baik. Keberadaan LDll di Desa Laban dalam taraf kewajaran tidak

terlalu menonjol juga tidak tenggelam9 biasa saja) yang jelas semua

warga Laban baik LDII maupun non 1_Dll sama_sama saling

menghonnati9 menghargai dan mempunyai toleransi yang tinggi

untuk menjalankan ajaran agamanya masing_masing meskipun

adanYa perbedaan paham antara warga bukanlah dijadikan suatu

halangan untuk menciptakan suasana yang harmol-Iis dan pluralis. lo

10 AsY'ari, S. Ag., Kepala Desa Laban , Wawancara, Laban, 20 Mei 2005
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b. Bapak Muhammad Abbas ( Ketua I'c)npes Da-ruI Falall 47 )

Menurut beliau bahwa dulu pada waktu LDII pertama kal hadir

di tengah-tengah masyarakat 1 aban keberaJannya sempat membikin

resah warga sekitar oleh ajaran yang dibawa para mubaligh-

mubalighnya yang dinilai cukup ekstrim tidak fleksibel, mereka

jama'ah LDll terkesan sombong dan menganggap dirinyalah yang

paling suci dan benar, mereka menganggap oral g non-LDIT itu

sebagai kafir. Sehingga dalam berjamaah sholat pltn mereka LDll

tidak mau bermakmum dengan non-LDII,dan tidak mau

mensholatkan mayat non-LI )11, jika orang awam masuk ke masjid

LDII masjidnya langsung di cuci/dipel, dalam pembagian hewan

qurban pun mereka hanya membagi pada anggotanya dan para

pamong-palnong desa saja. Sedangkan masyarakat umum/awam

tidak memperoleh apa-apa. SeE ala macam aktivitas-aktivitasnya

berlaku hanya untuk golongannya saja dan dalam bergaulpun mereka

memilih-memilih tidak semuanya warga mereka terima, kecuali

anggota dan para tokoh masyarakat/pamong desa. 1 1

11 Muhanrmad Abbas. Pcllga.suh Pottdok Pesalllrell Darul I'-alain 47 + Labanp 18 Juli 2005
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c. Bapak Supardi (I(rkt )11 nlasyurukul selaku Ketu / ew 1 )L'sun /.uban

kHer drV

Pendapat beli,lu tidak jauh berbeda dengan pendapat bapak

Abbas, kediaman beliau kebetulan sangat berdekatan dengan

kompleks LDII , sehingga beliau cukup tahu dan memahami sikap

yang ditimbulkan oleh warga LDII. Menurut beliau memang dulu

waktu masih baru masuk ke Desa Laban LDII sempat mtmbuat

resah masyarakat baik dari ajarannya maupun tingkah lakunya,

mereka terlihat sombong dan acuh dengan masyarakat sekitar dan

juga tidak pernah menyapa jika bcrsilnpangan dengan masyarakat

sctcmpat. jika mengadakan pengajian pun mereka juga tdak pernah

izin dahulu pada pamong s:tempat. Berjabat tangan pun selain

anggota mereka tidak mau, tetapi sekarang tidak se-ekstrim dulu

waktu hadir di I.aban. Satu hal yang paling menonjol dari warga Dll

adalah jika wara non-LDll meninggal dul.ia mereka tidak mau

keluar untuk ikut melayat atau pun mensholatkannya mereka selalu

menjauh. Dalam berhubungan dengan masyarakat mereka terkesan

menyendiri hanya dengan komunitasnya saja. Tetapi bila ada

kegiatan desa atau kerja bakti atau upaya untuk memajukan desanya

merckb selalu mendukung dan rukun dengan warga sekitar. Segala

program kerjanya hanya untuk para anggota jama'ah. Jadi tidak

mengena pada masyarakat luas. Sedangkan dalam Aktivitas
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keagalnaannya dinilai bagus karena mereka memiliki jadwal

pengajian yang cukup tinggi dan kemauan mereka untuk menuntut

ilmupun cukup tinggi serta tidak ada batasan usia dalam menuntut

ilmu, dan itu perlu kita contoh demi kemajuan umat Islam.12

d. Ibu Surrofah Qseluku Ibu RW dari Organisasi Muhammadiyah)

Menurut pendapat -)eliau LDII memiliki sisi baik dan tidak

baik, sisi baiknya yaitu dalam pelaksanaan syari'at Islam) dqidah

Islam, aktivitas keagamaan yang berupa pengajian dan

kedisiplinannya dalam segala hal membuat orgilnjsasj ini

berkembang dengan baik dan maju. Sedangkan sisi tidak baiknya

terletak pada hubungan timbal balik dehgan masyarakat setempat,

mereka terkesan mengelompokkan diri dengan anggotanya saja>

dalam bergaul terlalu memilah-milah> mereka terbuka hanya untuk

kalangannya sendiri sedangkan dengan masyarakat mereka tertutup.

Ibu ini juga punYa pengalaman tentang putri beliau yang sej:1k kecil

mengaJ1 d1 pondok LDll, yaitu ketika putrinya diajak shalat

bedamaah dengan beliau dia menolak dengan alasan bahwa ibunya

tidak memperoleh ilmu yang benar secara man(qur seperti dirinya 7

sehingga shalat tersebut tidak syah, proses pembai'atan masih tetap

berlaku7 Yang dimulai dari P -oses penggemblengan terlebih dahulu

12 Supardi, Ketua R IV 1)1151111 1.aba11 lre/a/l, Wawancara. Laban, 20 Juli 2005
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tentang Qur'an dan 1 laditsnya setelah itu di Bai'at kc Kediri. Mereka

warga „Dll juga mau berbohong demi eksistensi organisasinya dan

berani mengambil sesuatu yang bukan miliknya (milik warga non-

LDII) dengan dalih halal mengambil harta atau sesuatu milik orang

kafir seperti yang iernah dilakukan Rasulullah SAW ketika perang

dengan orang kafir. Dalam hal kemajuan desa LDll banyak

mendukung, baik sumbangan berupa pendapat atau usulan bahkan

dana sekalipun, asalkan pamong setempat yang memintanya dan

bukan oleh masyarakat umum.13

3 Surrofah, Ibu RW Dusun Inba11 Wetan. Wawancara. Imbau.20 juli 2005.
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BAB IV

ANAI.ISA D \’rA

\. Proses Keberadaan dan Aktivitasnya

Sebagaimana telah dijelaskan dalam hasil laporan penelitian, bahwa

kelahiran LDll di desa Laban lnengalanri beberapa proses yang cukup panjang,

yang diawali dengan suatu aktifItas pengajian hanya pada lingkdp keluarga saja

dan tempatnya pun berpindah-pindah dari keluarga yang satu menuju keluarga

yang lain secara bergiliran sejak tahun 1976-1986. sedangkan pada tahun

berikutnya 1987- 1995 organisasi ini dalam keadaan vakum dan mulai aktif

kembali sejak tahun 1996 hingga sekarang. Satu hal yang mendorong berdirinya

organisasi LDll di desa Laban adalah semangat pemurnian akidan Islam yang

sesuai dengan al-Qur'an dan al-Hadits yang dilaksanakan dengan sikap yang

kollsel\well terhadap ajaran tersebut. Setlilrgga terciptalah suatu dinamika dalam

masyarakat yang sesuai dengan ajaran Islam dan dapat membangun kembali

tatanan agama berdasarkan Qur’an dan Hadits (sunnah Rasul). Dengan

mendirikan masjid dan pondok sebagai sarana pusat kegiatan-kegiatan mereka.

Lahirnya LDII di Desa Laban pada awalnya menimbulkan suatu

penafsiran dan sebagian masyarakat sekitar bahwa paham LDII merupakan

paham yang menyesatkan dan menyimpang dari ajaran Islam karena sebagian

dari ajaran mereka dinilai berbeda dari ajaran Islam yang telah berkembang di

masyarakat. Ajaran ini dinilai sebagai ajaran yang bersifat ekstrim (tidak

90

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



91

neksibe1) dan eliskI llsif- (tcrtutup) sehingga n-lcmFuat masYafakat Yang ada

disekitarnya menjadi khawatir dalr resall. Hal illi juga mereka perlihatkan pada

berbagai tingkah laku yang terkesan sombong / angkuh, tidak mau menYapa

tetangga, tidak mau berjabat tangan kecuali dengan anggotanYa sendln.

Menganggap orang lain selain anggota itu najis sehingga dalam shclatpun

mereka tidak mau berjamaah atau menjadi makmum orang yang bukan

anggotanya. Sikap-sikap seperti itu dapat kita jumpai juga pada ajaran Darul

Hadits atau Islam Jamaah yang eksistensinya pernah dilarang/diberhentikan

o]eh Pemerintah RI pada tahun 1971

Walaupun jamaah IJDII menampIk semua isu-isu atau prasangka yang

menyatakan bahwa paham LDll tidak sama dengan paham Darul Hadits / Islam

Jamaah, dengan dalih bahwa LDII merupakan organisasi kemasyarakatan yang

resmi dan legal dan mengikuti ketentuan UU No. 8 *ahun 1985 yang telah

disyahkan oleh pemerintah RI, daII bertujuan untuk meningkatkan kualitas

kehidupan bermasyarakat yang Islami dengan landasan keimanan dan

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta membentuk manusia supaya

memiliki kepribadian, moral dan akhlak yang terpuji dan mulia. Namun jika

kita cermati seca.'r seksama dari kesamaan ajaran dari sesepuhnya yaitu KH.

Nur Hasan Ubajdah yang merupakan pendiri paham Darul Hadits atau Islam

Jamaah dan juga merupakan guru besar / ulama LDII maka dapat dikatakan

bahwa keduanya saling berka'tan dan besar kemungkinan keduanya adalah satu

induk
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Secara lambat laun dari tahun ke tahun LDll di Desa Laban mengalami

sedikit perubahan dalam bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, misalnya

dulu yang sangat ekstrim sehingga mereka LDll tidak mau berjabat tangan

dengan non-LDII atau non-LDII yang masuk ke masjid LDII dianggap najis

sekarang tidak berlaku lagi. Mereka dalam kegiatan sosial cukup membuka diri

dan aktif bergabung didalamnya bersama tokoh-tokoh masyarakat dan

masYarakat setempat demi kemajuan desanya. Sedangkan 'dalam hal ajaran

mere:-a masih tetap menggunakan ajaran yang ada pada paham Darul Hadits.

Hal itu dapat dibuktikan pada kegiatan bai'at dan hanya menggunakan buku_

bukyu ilmu agama yang bersunber dari gurunya.

Dari uraian terdahulu, organisasi keagamaan LDII di Desa Laban

memlllk1 tujuan Yang positif bagi upaya penewhan akidah Islamiyah yang

dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT sehingga terciptalah

suasana Ukhuwah IslamiYah Yang tinggi dan dapat melahirkan kecintaan

kepada orang lain seperti mencintai dirinya sendiri2 sebagaimana sabda

Rasulullah SAW yang berbunyi :

: 1'11 :=' ''2 t–3 ' ;+9 :,, ,J ;; Fl; t 3.y)
(tbj uJkj\ , tb)
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"-I’tdak herinrutr seorang clictnt(trct kamII sekalian selrinsIga ia nrencintai
saudaranya sebagainlancl ia +mencintai dirinya sendiri". (H.R. Bukhari dan
blusI inI)

Setiap pribadi muslim harus senantias I mencari keridhoan Allah SWT di

dalam hidup dan kchidupan ini serta harus berupaya untuk mcngabdikan diri

kepada Allah dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu bentuk kesadaran diri

warga 1,Dll adalah melakukan dakwah seperti yang pernah dilaksanakan oleh

Rasul bersama sahabatnya secara berjamaah di suatu tempat / daerah, dengan

selalu berpegang teguh pada al-Qur'an dan al-Hadits.

Untuk lnenciptai.an Ukhuwah Islamiyah jamaah LDII mengadakan

kegiatan keagamaan yang berupa pengajian dengan aktifitas yang cukup tinggi

yang dapat saksikan dan didengarkan secara langsung oleh masyarakat sekitar,

harapan 1,Dll agar masyarakat sekitar bisa ikut bergabung dalam pengajian

tersebut dan perlahan-lahan masuk sebagai anggota LDII

Dalam melaksanakan dakwahnya LDll menggunakan beberapa

pendekatan yang dianjurkan oleh al-Qur'an yaitu : pendekatan hikmatvrbijak>

pesan yang baik (yang mencakup segala aspek kehidupan), dan pendekatan

dialogi: antara individu.

Segala bentuk aktifitas sosial maupun keagamaan yang dilakukan oleh

jamaah LDII di Desa Laban bernilai positif karena dilakukan secara bersama-

sama dan dilandasi oleh semangat akan kerukunan, kekompakan> berbuat

kebajikan (ama! sholeh) dan mencegah kemungkaran yang bermuara pada satu

1 Muhammad bin 'Ismail Al-llukhari, "Matcul At-13ukhari ", Juz. 1, (Sulai1 nan Mar'i, tt), 12
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BU

1+

titik yaitu saling bantu sesama. Dalam segala aktintasnya para jamaah secara

tid,Ik langsung telah terikat oleh aturan-aturan daII aktifitas tersebut. Misalnya

dalam aktifitas keagamaan yang berupa pengajian, mereka diwajibkan untuk

mengikuti setiap kali ada pengajian.

LDll di Desa Laban berupaya dengan keras untuk melakukan pemurnian

akidah Islamiyah. Hal ini tercermin dalam setiap pengajian ttau dakwahnya

selalu menekankan pada ajaran urtuk memantapkan> menghayati dan

mengamalkan segala kandungan dari al-Qur’an dan al-Hadits secara benar dan

menYeluruh (k'IIfull) , artinya para jama'ah tidak hanya ditekankan untuk

mclnpelajaFi dan lnengetahui kandullgall al-Qur'an dan al-Hadits s?'ja melainkan

mereka juga harus bisa mcngdmdlk,in dan mempraktekkan kandungan tersebut

di dalam segala selldi-sendi hidup dan kehicupan.

Mesklpun terdapat nil' -i positif bagi aktifitas LDII namun seirIng dengan

perkembangan zaman dan di era globalisasi dewasa ini aktifitas LDII ada yang

menlla1 asi11g, sektarjan (berkelompok), ekstrim dan eksklusif (tertutup) oleh

sebagian masyarakat.

Maka dengan demikian L.Dll di Desa Laban secara khusus bertujuan

ingin menghidupkan kembali sunnah Rasul dalam kehidupan sehari_hai

mereka> sebagai proses pemurnian akidah Islam, yakni dengan melakukan

dakwah sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasul. Dan perlu diingat bahwa

Islam adalah agama dakwah yaI,g mewajibkan setiap kaumnya untuk

berdakwah, dengan demikian hidupnya adalah untuk berdakwah
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Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa keberadaan LDll di Desa

Laban didorong oleh kesadaran diri sebagai umat Islam diwajibkan untuk

berdakwah dengan semangat pemurnian akidah Islam, sehingga masyarakat

dapat nlcnjaga hubungannya dengan Allah dan dengan lnanusir melalui sistem

yang telah ditetapkan oleh Allah berupa syari'at Islam yang dapat memperkokoh

akidah Islam

B. I'anggapan Masyarakat

Adapun beberapa tanggal an masyarakat terhadap keberadaan maupun

aktifitas LDll baik sosial maupun keagamaan cukup variatif.

1. '1-anggapan Masyarakat terhadap Keberadaan LDll

Mayoritas masyarakat Laban menilai keberadaan LDII baik (50%).

karena pada umumnYa masyarakat sudah memahami perbedaan yang'ada)

mereka selalu menjalani kepercayaan masing_masing tanpa mengganggu

kepercayaan orang lain "Bagiku Agamaku bagimu Agamamu't sehingga

terciptalah ke-ukunan dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti pernyataan

bapak AsY'afi selaku Kepala Desa Laban bahwa selama ini LDll tidak

pernah konflik Yang sampai kelurahan. Karena itulah ada yanG

berpandangan cukup baik (38%), namun ada juga masyarakat yang menilai

kurang baik (12%) yaitu mereka yang trauma dengan ajaran LDII yang

sangat ekstrim dan dianggap berbeda dengan praktek keagamaan umat Islam

pada umumnya.
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Sifat keberadaan LDII dinilai tidak terbuka / eksklusif (46%) dengan

masyarakat sekitar, karena mereka tidak melibatkan masyarakat dalam

aktintasnya, akan tetapi jamaah LDll juga datang bila diundang oleh

masyarakat setempat dalam suatu acara. Hal inilah yang dinilai masyarakat

Laban kadang-kadang terbuka (30%) dan hanya (24%) yang menjawab

terbuka sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Sl/aiful salah satu

pt ngurus LDII di Desa Laban bahwa LDll berusaha bersikap terbuka,

tinggal masyarakat saja yang menyikapi

Masyarakat yang pernah berinteraksi dengan jamaah LDII (50%)

inilah wujud bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup

sendirian. Sedangkan disisi lain mereka yang merasa tidak membutuhkan

dan merasa tidak perlu berhubungan dengan kelompok LDll (36%) dan

mereka Yang mengatakan sering (14%) hal itu bertujuan untuk meIupererat

tali peraudaraall.

InLeraki sosial LDll dengan masyarakat dinilai cukup baik (40%)

karena mereka butuh pengakuan dari masyarakat tentang keberdayaan

sehingga tidak dipermasalahkan oleh kelompok tertentu atau bahkan dinilai

baik (19%) dengan jalan merangkul tokoh-tokoh masyarakat untuk

keselamatan eksistensinya sedangkan bagi mereka yang tidak pernah

berinteraksi (1 1%) adalah mereka yang tidak peranah merasakan sentuhan

interaksi dari kelompok LDll yang merupakan organisr,si yang pernah

dilarang eksistensinya.

{

{
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,nggapan Masyarakat tehadap aktivitas LDll

a. Aktifitas dibidang Sosii I.

1.Dll sebagai organisasi kemasyarakatan dituntut untuk berbuat

positif terhadap masyarakat sekitarnya agar keberadaannya tetap be[jalan

dengan baik dengan melakukan berbagai kegiatan sosial yang

melibatkan masyarakat sekitar seperti pembagian he\vaII qurban, kerja

bakti dan ikut serta mengadakan peringatan hari besar nasional, semua

itu merupakan upaya LDII untuk memajukan desanya cukup baik (42%)

atau baik (40%) sedangkan yang menilai kurang baik (18%) adalah

mereka yang berada agak jauh dari komplek LDII sehingga kegiatan

sosialnya tidak dirasakan/tidak mengena. Namun kelompok masyarakat

menilai kehidupan sosialnya mayoritas jamaah LDII bersikap eksklusif

dan sektarian (mengelompokan diri). Hal itu nampak sekali pada saat

salah satu warga non LDII yang meninggal dunia me,reka jamaah LDll

tidak mau melayat ataupun mensholatinya

b. Al<lintas dibidang keagamaan.

LDll sebagai organisasi keagamaan tidak lepas dari berbagai

kegiatan keagamaan yang dengan rutin mereka laksanakan. Walaupun

dianggap sebagai organisasi yang ekslusif, namun kegiatan keagamaan

mereka dinailai cukup baik (52%) yang dilakukan dengan sikap

konsekwen dan disiplin yang tinggi dan terorganis’,r dengan rapi.

Ataupun oleh mereka yang menili i baik (38%) sedangkan ada juga yang
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menilai kurang baik (10%) dan dirasa asing sebab berbeda dengan apa

yang sering nrereka alami dan mereka ketahui.
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BAB V

PENtJTt JP

A. KesIHlpulan

Sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini maka penulis dapat
\)(

menyimpulkan sebagai berikut :

1. Lembaga Dakwah Islam Indonesia adalah organisasi keagamaan dan juga

kemasyarakatan yang lahir di Indones-a. Keberadaan lembaga ini di Desa

Laban didorong oleh semangat pemurnian akidah 1 ;lam yang dilandasi oleh

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Namun kehadirnya belum

seutuhnya dipandang dengan perspektif yang positif oleh masyarakat setempat

karena pada organisasi ini terdapat aqidah dan ajarIn-ajaran yang

menyimpang yaitu menganggap kafir bagi mereka yang bukan anggota

jama'ahnya.

2. Aktifitas sosial dan keagamaan y i ng dilakukan LDII di Desa Laban

mencerminkan sebuah aktifitas yang mengandung nilai kebersamaan dan

ukhuwah Islamiyah yang sangat baik, sehingga dapat menjaga hubungan

dengan Allah dan hubungan dengan sesama manusia melalui syariat dan

akidah Islam. Namun demikian dalam :Lktifitas sosialnya m@ka masih

terkesan sektarian

#

3. Tanggapan masyarakat terI ladap keberadaan dan aktifitas sosial keagamaan

LDII di Desa Laban melldapat respon yang cukup baik dari masyarakat,

99
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dengan sikap disiplin dan konsckuen yang tinggi st,hingga seluruh aktifitas

yang diprogl'ainkan terorganisir dengan rapi.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang perlu disampaikan untuk meningkatkan aktifitas

sosial ’.eagamaan LDll di Desa Laban dalalr-I pencapaian hubungan yang

harmonis dalam masyarakat sebagai berikut :
qU

1. Dalam hal sosial hendaknya lebih ditingkatkan kembali kerjasama antar

masyarakat yang menyangkup seluruh lapisan masyarakat baik dengan tokoh

masyarakat umum, sehingga diharapkan terciptalah suasana Ukhuwah

Islamiyah dan kebersamaan yang tinggi.

2. Jika aktivitas keagamaan LDII di Desa Laban bertujuan untuk membentuk

pribadi muslim yang baik sesuai denga n akidah dan syarIat Islam) maka itu

harus dipahami dari segi yang positif dan konstruktif

3. Hendaknya lebih terbuka dengan masyarakat dan tidak hanya berkelompok

dengan jamaahnya saja, sehingga terciptalah kerukunan antara umat.

C. Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT, akhirnya penulis dapat menyelesaikan

penulisan skripsi ini. Dalam penulisan ini penulis sudah ber,,saha seobjektif

mungkin dan penulis sama sekali tidak bermaksud untuk menjelekan atau
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menyalahkan atau membenarkan LDII dan mohon maaf apabila ada kata-kata

yang kurang berkenan.

Walaupun sudah semak’',imal mungkin, namun penulis sadar bahwa skripsi

ini belum sempurna atau mungkin jauh dari kesempurnaan mengingat kapasitas

keilmuan dan pengetahuan penulis yang relatif rendah.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dalam upaya

pengembangan wawasan keilmuan kita sebagai mahasiswa Islam. Dan akhirnya

hanya kepada Allah lah kita berserah diri.
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